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ABSTRAK 
RUSTAN. E 311 06 023. Kawali, Identitas Laki-laki Bugis (Tugas Akhir Karya 
Film Dokumenter). (Dibimbing oleh Jeanny Maria Fatimah dan Alem Febri 
Sonni).  
Tujuan pembuatan film dokumenter Kawali, Identitas Laki-laki Bugis : (1) 
untuk mengetahui hubungan pusaka Kawali dengan identitas kedewasaan seorang 
laki-laki Bugis; (2) untuk memberikan informasi kepada khalayak akan potensi 
dan nilai-nilai kebudayaan yang ada pada masyarakat Bugis 
Pembuatan film dokumenter ini dilakukan di tiga lokasi yakni Kabupaten 
Bone, Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Wajo yang secara administratif berada 
di Provinsi Sulawesi Selatan. Film ini mengangkat potret kearifan lokal yakni 
pusaka Kawali.   
Data-data yang dikumpulkan dalam pembuatan film dokumenter ini terdiri 
atas data primer dan sekunder. Data primer yang dikumpulkan berupa rekaman 
audio visual yang berhubungan dengan ide dan gagasan film, sementara data 
sekunder berupa informasi-informasi dari literatur budaya seperti manuskrip 
lontara yang berkenaan dengan pusaka Kawali. 
Film dokumenter ini menggambarkan bagaimana sejarah hadirnya besi menurut 
kepercayaan orang Bugis yang kemudian ditempa menjadi pusaka Kawali. Melalui film 
dokumenter ini dijelaskan pula jenis-jenis Kawali menurut kegunaan dan peruntukannya 
serta bagaimana Kawali dimaknai sebagai identitas seorang laki-laki Bugis.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman budaya atau 
“culture diversity” yang tersebar di seluruh penjuru nusantara, dari Sabang sampai 
Merauke. Dalam konteks pemahaman masyarakat majemuk, selain kebudayaan 
kelompok suku bangsa, masyarakat Indonesia juga terdiri dari berbagai 
kebudayaan daerah bersifat kewilayahan yang merupakan pertemuan dari 
berbagai kebudayaan kelompok suku bangsa yang ada di daerah tersebut. 
Kebudayaan merupakan warisan nenek moyang yang diwariskan dari 
generasi ke generasi. Usaha dan keinginan yang kuat untuk tetap mempertahankan 
kebudayaan dan adat istiadat yang telah dianut hingga berabad-abad menjadi 
modal bagi setiap generasi untuk mewariskan ke generasi selanjutnya. 
Kebudayaan didefiniskan sebagai pengetahuan, kepercayaan, nilai dan makna 
yang diyakini oleh sebuah kelompok, organisasi, atau komunitas, meliputi “cara 
hidup” mereka yang khas. Pengekspresian budaya biasanya melalui perilaku, 
seperti bahasa maupun jargon-jargon, tata aturan dan norma, ritual dan kebiasaan, 
cara berinteraksi ataupun berkomunikasi dengan orang lain, harapan dalam 
bermasyarakat, sampai misalnya pada penggunaan barang dan jasa (C. Daymon 
dan I. Holloway 2008:203). 
Komunikasi dan kebudayaan merupakan dua hal yang tidak terpisahkan. 
Seperti yang dikemukakan Smith (2008:284) sebagai berikut : 
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Pertama, kebudayaan merupakan suatu kode atau kumpulan peraturan 
yang dipelajari dan dimiliki bersama. Kedua, untuk mempelajari dan 
memiliki bersama diperlukan komunikasi, sedangkan komunikasi 
memerlukan kode-kode dan lambang-lambang yang harus dipelajari dan 
dimiliki bersama. 
Dalam kajian budaya yang berorientasi media, etnografi menjadi kata yang 
mewakili beberapa metode kualitatif. Kajian ini menyangkut nilai dan makna 
dalam konteks „keseluruhan cara hidup‟, yaitu dengan persoalan kebudayaan, 
dunia kehidupan (life-worlds) serta identitas. Kajian ini diterapkan dalam proses 
pengamatan dan wawancara mendalam dengan pelaku budaya. 
Identitas budaya merupakan persoalan krusial dalam mempertimbangkan 
produksi makna sosial itu sendiri. Menjaga eksistensi dan melestarikan 
kebudayaan lokal menjadi sangat perlu dilakukan hari ini mengingat, terpaan arus 
modernitas yang dibawa oleh kaum kapitalis begitu kuat menggerus nilai-nilai 
kearifan lokal. Lambat laun masyarakat bisa saja kehilangan identitas dan sejarah 
kebudayaannya sendiri. 
Di Sulawesi Selatan terdapat suku Bugis yang memiliki banyak warisan 
budaya, salah satunya adalah benda pusaka yang bernama Kawali. Christian 
Pelras dalam buku Manusia Bugis menuliskan bahwa sejak awal, kondisi 
geografis dan ekologis merupakan faktor yang menentukan sejarah dan 
pembentukan identitas orang Bugis. Bagi suku-suku lain di sekitarnya, orang 
Bugis dikenal sebagai orang berkarakter keras dan menjunjung tinggi kehormatan. 
Bila perlu, demi mempertahankan kehormatan mereka bersedia melakukan 
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tindakan kekerasan. Namun demikian, di balik sifat keras itu, orang Bugis juga 
dikenal sebagai orang yang ramah dan sangat menghargai orang lain serta sangat 
tinggi rasa kesetiakawanannya”  (Pelras 2005: hlm. 4) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Pusaka Kawali 
 
Pada tahapan observasi awal di lapangan, penulis mendapatkan banyak 
informasi mengenai pemaknaan pusaka Kawali. Bagi masyarakat Bugis, Kawali 
bukan hanya sekedar perwujudan senjata tajam untuk melumpuhkan lawan 
melainkan terdapat aspek lain seperti sosial, ekonomi dan politik yang saling 
berhubungan dan tak terpisahkan. Berangkat dari asumsi tersebut, penulis akan 
mengangkat fenomena benda pusaka Kawali ke dalam sebuah karya film 
dokumenter. 
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Adapun karya komunikasi yang disusun oleh  Penulis berjudul : 
“Kawali, Identitas Laki-laki Bugis” 
(Tugas Akhir Karya Film Dokumenter) 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah kami jelaskan pada bagian sebelumnya, berikut 
rumusan masalah yang akan dikaji dan dikerjakan dalam tugas akhir karya 
komunikasi ini : 
 Bagaimana proses pra produksi, produksi dan pasca produksi film 
dokumenter Kawali, Identitas Laki-laki Bugis? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Pembuatan Film Dokumenter 
a. Tujuan Pembuatan Film  
1. Tujuan Umum 
 Untuk mengetahui hubungan pusaka Kawali dengan identitas 
kedewasaan seorang laki-laki Bugis. 
 Untuk memberikan informasi kepada khalayak akan potensi dan 
nilai-nilai kebudayaan yang ada pada masyarakat Bugis. 
 
2. Tujuan Khusus 
 Sebagai pembelajaran dalam memproduksi dokumenter, khususnya 
membuat karya tugas akhir (skripsi) mahasiswa Ilmu Komunikasi. 
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b. Manfaat Pembuatan Film 
1. Manfaat Teoritis 
 Diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi 
perkembangan Ilmu Komunikasi khusunya komunikasi massa yaitu 
pembuatan film dokumenter. 
2.  Manfaat Praktis 
 Dapat dipublikasikan agar khalayak mengenal dan kemudian dapat 
menjaga eksistensi kebudayaan tersebut. 
 Digunakan sebagai media kampanye kebudayaan Indonesia kepada 
khalayak internasional. 
 
D. Kerangka Konsep Penciptaan Karya 
  Berangkat dari semangat kearifan lokal karya ini akan diwujudkan dalam  
bentuk film dokumenter. Adapun persoalan yang diangkat dalam karya tugas 
akhir ini adalah sebuah objek budaya yang disebut Kawali. Kawali merupakan 
senjata tradisional orang Bugis yang berwujud besi pipih (bilah) yang disertai 
gagang dan dilengkapi dengan sarung sebagai tempat bilah besinya dengan ukuran 
panjang berkisar ± 10-30 cm dengan lebar bilah ± 2 - 3,5 cm. 
Proses penciptaan karya ini tentu saja melalui beberapa tahap yang cukup 
panjang sampai pada akhirnya menghasilkan karya yang bermanfaat untuk 
literatur pengetahuan dan tentu saja pelestarian kebudayaan Indonesia pada 
umumnya dan budaya Bugis pada khususnya. Adapun alur konsep penciptaan 
karya ini dapat dilihat sebagai berikut : 
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Gambar 1.2 : Kerangka Konsep Karya 
 
Dalam karya film dokumenter ini, Kawali diangkat dari sudut  pandang 
sebuah identitas budaya pada masyarakat Bugis. Termasuk bagaimana proses 
terbentuknya Kawali sebagai identitas budaya dan memiliki dimensi sosial, 
ekonomi dan politik yang merupakan dimensi di luar entitasnya sebagai pusaka 
untuk membela diri dan melumpuhkan lawan. 
Sejalan dengan target pencapaian penulis, penerapkan pola komunikasi 
massa dalam bentuk film dokumenter menjadi cara yang cukup efektif dalam 
ide film 
gagasan 
riset 
alur cerita 
desain produksi 
pengambilan gambar 
(Shooting) 
penyuntingan gambar 
(Editing) 
Karya film dokumenter 
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menyebarluaskan informasi kepada khalayak banyak yang heterogen. Adapun 
pola komunikasi massa yang dimaksud sebagai berikut :  
    
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.3: Pola Komunikasi Massa Rodman 
 
Pada pola tersebut di atas sutradara film dokumenter bertindak sebagai 
gatekeeper yang menyampaikan pesan-pesannya kepada khalayak melalui proses 
screening film. Pesan yang disampaikan oleh sutradara melalui filmnya tentu saja 
menimbulkan efek langsung kepada khalayak umum dan individu. Umpan balik 
dari khalayak terhadap pembuat film relatif tertunda, kalaupun ada lebih pada 
bentuk apresiasi karyanya.  
 
E. Defenisi Operasional 
 Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mencermati dan memahami 
pembuatan film dokumenter di atas, maka penulis merasa perlu memberikan 
definisi operasional dalam penelitian dan pembuatan film dokumenter ini : 
Umpan balik 
tertunda 
efek  
langsung 
screening  
film 
khalayak  
umum 
Individu 
film 
dokumenter 
sutradara 
dokumenter 
khalayak pesan efek 
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1) Film adalah karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media 
komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan 
atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan (Undang-Undang Republik 
Indonesia no.33 tahun 2009). 
2) Dokumenter adalah merupakan kumpulan dokumentasi yang disusun 
dengan struktur/bahasa film yang diperuntukkan untuk konsumsi publik. 
3) Film Dokumenter adalah upaya menceritakan kembali sebuah kejadian atau 
realitas, menggunakan fakta dan data (Nichols 1991: hlm.111).  
4) Bugis adalah kelompok etnik yang memiliki sistem aksara, bahasa dan adat 
istiadat sendiri. Sebagian besar etnik ini menempati wilayah geografis di 
Pulau Sulawesi bagian Selatan. Wilayah geografis hari ini yang telah dibagi 
menjadi beberapa bagian seperti provinsi, kabupaten dan kota tidak serta 
merta bisa diidentifikasi sebagai “wilayah orang-orang Bugis”. Tradisi 
merantau merupakan sesuatu yang tidak bisa dipisahkan dari orang Bugis 
maka tidak heran di seluruh wilayah nusantara (Indonesia), Pulau 
Kalimantan bagian utara, Semenanjung Melayu, Singapura, dan Filipina 
dapat dijumpai orang Bugis yang beraktivitas dalam bidang pelayaran, 
perdagangan dan pertanian. Dimanapun berada, orang Bugis tetap mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitaranya dan tetap mampu 
mempertahankan identitas “kebugisan” mereka.          
5) Kawali adalah pusaka tradisional orang Bugis yang berwujud besi pipih 
(bilah) disertai gagang (pangulu) dan dilengkapi dengan sarung (wanua). 
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Ukuran panjang kawali berkisar 10-23 cm dengan lebar bilah 2-3,5 cm. 
Biasanya disematkan di pinggang di samping tulang rusuk.  
F. Metodologi Penciptaan Karya 
 Pada umumnya pembuatan film dengan genre apa saja mempunyai 
sistematika atau metode produksi yang hampir sama dan melewati tiga tahap 
utama : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.4 : Skema Penciptaan Karya 
 
1. Pra Produksi 
1) Penentuan Ide dan Gagasan Film 
Setiap film dokumenter berangkat dari ide. Permasalahan terbesar bagi 
sebagian pembuat dokumenter adalah banyaknya ide-ide yang dimiliki 
pembuat film dokumenter tetapi ide tersebut tidak spesifik dan terlalu 
melebar kemana-mana. Ditambah lagi ide-ide tersebut hanya ditopang oleh 
data mentah yang seadanya. Pembuat film dokumenter terkadang  
membawa ekspektasi yang begitu besar melalui idenya tanpa ada 
Produksi Film Dokumenter 
Pra Produksi Produksi Pasca Produksi 
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pertimbangan logis dari berbagai aspek seperti sistem nilai sosial, proses 
produksinya maupun pendanaan produksi. 
Chandra Tanzil dalam bukunya Pemula Dalam film Dokumenter : 
Gampang –gampang Susah menuliskan bahwa pada dasarnya tidak ada ide 
yang terlalu luas dan mengambang ketika kita mencoba menjabarkannya 
menjadi lebih sempit dan lebih tajam. Tahap munculnya ide sekalipun 
sudah merupakan sebuah hasil akumulasi pengalaman sehari-hari yang 
menjelma mejadi ide. Ide dalam kadar tertentu adalah asumsi awal atas 
sebuah pola, sebuah keteraturan yang ingin kita sampaikan melalui film 
dokumenter (2010: hlm. 26).  
Setelah ide awal ditentukan penulis mulai merumuskan pertanyaan 
mendasar mengenai objek penelitian meliputi : 
 Seberapa penting untuk diteliti dan didokumenterkan? 
 Seberapa bermanfaat untuk diteliti dan didokumenterkan? 
 Apa hubungan antara Kawali dengan sosok laki-laki Bugis? 
 Apakah Kawali punya dimensi lain selain sebagai pusaka 
untuk membela diri dan melumpuhkan lawan? 
Membangun gagasan film merupakan upaya yang sistematis untuk 
melakukan analisis, pengkajian dan merancang bangun berbagai 
kemungkinan sebuah ide dapat diwujudkan menjadi sebuah film yang enak 
ditonton. Sumber gagasan terbaik tentu saja sesuatu yang berasal dari 
lingkungan sekitar kita, beberapa sumber gagasan yang bisa digunakan 
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seperti catatan harian, cerita seputar keluarga, pengalaman masa kecil, ilmu 
sosial dan sejarah dls.  
2) Merumuskan Film Statement 
Film statement merupakan pesan utama yang hendak disampaikan oleh si 
pembuat film. Film statement akan menjadi hipotesa kerja atau dugaan 
sementara yang akan dipakai untuk merancang elemen-elemen penting 
yang saling berinteraksi dalam film yang akan dibuat. Serangkaian panduan 
praktis dari Rabiger (Dalam Chandra Tanzil, 2010) bisa dilakukan dalam 
rangka membangun film statement sebagai berikut : 
 Dalam hidup ini, saya percaya bahwa... 
 Film saya akan menggambarkan hal ini dalam serangkaian aksi 
dengan cara mengeksplorasi (situasi)... 
 Konflik utamanya adalah... 
 Tujuan utamanya agar penonton merasa... dan memahami bahwa... 
 Siapa subjek dalam film ini (individu, kelompok, benda, isu sosial, 
dll.)... 
 Beberapa informasi yang menjadi latara belakang yang penting 
diketahui penonton... 
Dengan melengkapi pertanyaan-pertanyaan tersebut setidaknya kita telah 
memiliki acuan-acuan untuk merumuskan statement film dan menjadi 
pedoman pada tahap berikutnya. Pola-pola pertanyaan tersebut di atas 
tentu saja bisa diubah dan disesuaikan dengan konteks film dokumenter 
yang akan kita buat. 
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3) Pengumpulan Data Awal dan Perizinan 
Data awal dari berbagai sumber menjadi sangat penting sebelum 
melangkah pada tahan riset yang lebih mendalam. Hal ini dimaksudkan 
sebagai pijakan awal pembuat film dokumnter agar tidak kebingungan pada 
pada saat riset di lapangan.  
Proses perizinan menjadi hal yang tidak boleh diabaikan. Pembuat film 
dokumenter sedianya telah merampungkan segala hal yang menyangkut 
perizinan sebelum turun ke lapangan untuk melakukan proses berikutnya. 
4) Riset Dokumenter   
Proses riset menjadi sangat penting dalam setiap fase kerja dokumenter. 
Riset dilakukan dalam rangka mencari keteraturan-keteraturan dan 
sistematika berfikir dalam setiap tahapan produksi dokumenter.  
Meminjam cara kerja ilmuwan sosial, terutama Antropologi, riset 
merupakan kegiatan sistematis yang tidaklah linear, namun bersifat siklus 
seperti berikut : 
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Gambar 1.5 : pola riset dokumenter 
 
Riset dalam produksi sebuah dokumenter merupakan  proses yang 
akan terus berlangsung. Ketika memasuki tahap produksi (shooting) tidak 
menutup kemungkinan akan dijumpai data baru yang bisa melengkapi data 
yang didapat pada proses riset awal di lapangan. 
 
5) Desain Produksi 
Desain produksi merupakan konsep perencanaan yang dibuat sebelum 
proses produksi dilaksanakan. Hal ini merupakan tahap untuk memastikan 
kesiapan segala sesuatu yang berhubungan dengan produksi film. Adapun 
desain produksi dalam film dokumenter sebagai berikut : 
1. Breakdown shot, berupa susunan daftar potensi objek yang akan 
direkam gambarnya. Breakdown shot dibuat agar pada saat di 
observasi partisipasi mengajukan  
pertanyaan 
menganalisis 
menentukan 
ide 
refleksi 
(menyimpulkan, menulis 
laporan) 
mengumpulkan  
data 
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lapangan juru kamera tidak terlalu bingung dalam menentukan 
objek apa saja yang harus direkam gambarnya.  
2. Pembuatan jadwal pengambilan gambar (shooting), berupa 
kalender perencanaan sehingga semua kru dapat memepersiapkan 
segala kebutuhan selama di lapangan sesuai target hari yang 
direncanakan. 
3. Mempersiapkan peralatan produksi seperti kamera dan 
kelengkapannya, perekam audio, pencahayaan dan lain 
sebagainya. 
4. Penyusunan anggaran, meliputi perjalanan dan akomodasi, biaya 
kru dan sewa alat dan biaya-biaya tidak terduga lainnya. 
2. Produksi 
Produksi merupakan tahap lanjutan dari pra produksi, dimana 
rancangan-rancangan yang sudah dibuat pada saat pra produksi akan 
dilaksanakan pada tahap ini. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses 
produksi antara lain shooting atau pengambilan gambar secara keseluruhan 
mulai dari awal, tengah dan akhir. 
1) Sistem Perekaman 
Dalam pembuatan film dokumenter sistem perekaman dapat 
dilakukan secara langsung (direct) dan bersamaan baik dari unsur audio 
maupun visual. Selain itu juga dapat menggunakan sistem rekaman tidak 
langsung (undirect) untuk unsur audio yang di antaranya meliputi narasi,                
sound effect dan ilustrasi musik. 
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2) Teknik Pengambilan Gambar 
Teknik pengambilan gambar pada film dokumenter sebaiknya 
menggunakan lebih dari satu kamera (multiple camera), hal ini 
memungkinkan untuk mengcover segala aktivitas terutama kejadian yang 
berlangsung cepat di lapangan. Penggunaan satu kamera (single camera) 
bisa saja diterapkan pada jenis dokumenter yang aktivitas atau kejadiannya 
tidak berlangsung cepat misalnya proses rekonstruksi dokudrama yang 
lebih banyak dilakukan dengan set lokasi. Penggunaan satu kamera (single 
camera) kadang menjadi alternatif untuk menghemat anggaran produksi 
yang pas-pasan. 
3) Susunan Pengambilan Gambar 
Susunan pengambilan gambar biasanya merujuk pada breakdown 
shot yang telah disusun sebelumnya. Urutan pengambilan gambar tidak 
selalu harus sistematis seperti yang telah dicatatat pada breakdown shot. 
Ada kalanya pengambilan gambar dilakukan secara acak, artinya gambar-
gambar akan dikelompokkan terlebih dahulu, kemudian disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi di lapangan. 
4) Unsur Sinematografi 
Unsur sinematografi sangat penting dalam produksi film jenis 
apapun termasuk film dokumenter. Unsur sinematografi sangat membantu 
pembuat film dalam menyampaikan keberpihakan pesan-pesan yang ingin 
disampaikannya kepada penonton. Unsur tersebut meliputi : 
 Sudut Pengambilan Gambar (Camera Angle) 
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 Tipe Sudut Kamera 
 Ukuran Subjek 
 Pergerakan Kamera (Camera Movement) 
 Komposisi  
5) Pencahayaan (Lighting) 
Tata cahaya yang bagus akan menghasilkan film yang bagus pula. 
Dalam produksi film pada umumnya menggunakan dua sumber 
pencahayaan, yakni sumber cahaya alami (matahari) dan teknik 
pencahayaan menggunakan reflektor dan cahaya lampu (Artificial light). 
 
3. Pasca Produksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.6 : Pola Umum Editing Non Linear 
 
video file 
(miniDV, DV, 
memory card 
capturing 
logging and 
transcoding 
editing 
offline editing 
online editing 
mastering 
17 
 
Pengambilan gambar pada proses produksi kemudian diolah pada 
tahap pasca produksi. Proses tersebut meliputi: 
1) Capturing 
Capturing adalah proses memindahkan sumber gambar dari pita 
video atau media penyimpanan lain seperti memory card ke dalam data 
komputer dan disimpan di ruang hardisk. Langkah awal yang perlu 
dilakukan adalah menghubungkan capture device (handycam, DSLR 
kamera, dan sebagainya) ke komputer melalui kabel data. 
2) Logging dan Transcoding 
Logging merupakan salah satu tahap dalam proses linear editing 
dimana editor melakukan pemilahan gambar-gambar mana saja yang akan 
dipakai. Untuk lebih detailnya biasanya dilakukan pencatatan timecode 
untuk menandai bagian-bagian yang akan dipilih. Pada umumnya, mesin 
nonlinear editing jenis apapun memiliki keterbatasan dari harddisk yang 
sangat berhubungan erat dengan banyaknya gambar yang bisa disimpan 
dalam memorinya. Dengan keterbatasan ini, seorang editor harus betul-
betul memilih shot yang baik.  
Proses transcoding video dilakukan setelah materi video telah 
dipilih dan diorganisir. Proses transcoding merupakan proses 
pengkonversian codec video ke format tertentu agar bisa menyesuaikan 
dengan platform ataupun sistem operasi tertentu. Proses transcoding 
dimaksudkan untuk menaikkan bitrate dari sebuah file video dari hasil 
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capturing yang notabene sangat rendah yakni sekitar 8 bit menjadi 10 bit 
atau 12 bit.  
O S codec bitrate keterangan 
MAC 
4 K, 2k 
up to 12 
bit 
film profesional dengan kualitas 
Blu-ray dan sebagainya 
Apple ProRes 
4444 
12 bit 
direkomendasikan untuk animasi, 
Colour Grading dan Croma Key 
Apple ProRes 422 
(HQ) 
10 bit Standard Broadcasting 
Apple ProRes 422 
Apple ProRes 422 
(LT) 
Apple ProRes 422 
(Proxy) 
Windows 
Avid DNxHD 220 10 bit 
Standard Broadcasting 
Avid DNxHD 185 8 bit 
 
Tabel 1.1 : codec yang digunakan dalam editing video 
 
3) Editing 
Setelah proses capturing, logging dan transcoding selesai 
dilakukan, maka produksi film akan memasuki tahap editing. Proses ini 
dibagi menjadi dua tahap yakni offline editing dan online editing. Offline 
editing merupakan proses editing dengan menyusun gambar-gambar yang 
telah dipilih  sebelumnya sehingga membentuk rangkaian schene yang 
telah membentuk struktrur dasar cerita film (rought cut). 
Setelah perampungan offline editing dan pengecekan oleh sutradara 
selanjutnya memasuki tahap online editing. Online editing lebih kepada 
penyempurnaan hasil offline editing misalnya: 
 Penambahan grafis animasi 
 Pengaturan sound, penambahan sound effect 
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 Penambahan transisi video 
 Title opening, caption video dan credit title 
 Colour Grading video 
 Rendering video  
4) Mastering 
Mastering merupakan proses pengkonversian file video yang telah 
dirender untuk dipindahkan ke dalam media tertentu seperti Blu-ray Disc, 
DVD, VCD atau media lainnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Sumber Penciptaan Karya 
Penciptaan karya komunikasi berupa film dokumenter “Kawali, Identitas 
Laki-laki Bugis” mengambil beberapa referensi yakni, karya komersil yang 
sudah ditayangkan oleh National Geographic Channel serta sebuah tugas akhir 
karya komunikasi di Universitas Hasanuddin. Adapun referensi karya yang 
dimaksud yakni : 
1. Samurai Sword 
Merupakan film dokumenter yang diproduksi oleh National 
Geographic Channel yang bekerjasama dengan  NDR/Arte’.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1: Screenshot Film Samurai Sword  
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Adapun penjelasan dari film tersebut yakni : 
- Judul    : Samurai Sword 
- Tahun Produksi  : 2006 
- Durasi    : 47` 7 `` 
- Produser   : Collin Barrat 
- Sutradara   : John Wate 
- Director Of Photography : Robin Probyn 
- Editors   : Kate Essenhigh, Cristoph Hermann 
dan David Sutton 
- Camera Person  : Phil Bradshaw, Richard Carol, Will  
   Morris, dan Michel Nauroth 
- Penata Musik   : Guy Dagul  
- Narator   : Mattew Morgn 
- Riset    : Robert Dunderdale dan Reina Endo 
 
Secara teknik produksi, film ini diproduksi secara 
profesional baik dari segi sinematografi maupun pengolahan audio. 
Begitupun dengan babakan yang dihadirkan mempermudah 
penyampaian statement film. Eksplorasi pengambilan gambar yang 
sangat bagus serta teknik editing audio dan video yang baik  
menjadi bahan referensi bagi penulis dan memproduksi film 
dokumenter “Kawali Identitas Laki-laki Bugis” 
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2. Maudu Lopoa 
Merupakan karya komunikasi berupa film dokumenter di 
jurusan Ilmu komunikasi Universitas Hasanuddin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2: Screenshot Film Maudu Lompoa  
 
Film dokumenter Maudu Lompoa diproduksi tahun 2008 
dengan durasi 11` 49`` oleh Muhammad Ridwan. Proses riset dan 
produksi film dominan dikerjakan oleh pembuat film dan dibantu oleh 
beberapa orang crew. Secara teknis produksi, film ini menghadirkan 
sinematografi yang cukup baik  termasuk kontinuitas shot yang 
dihadirkan. Narasi yang dihadirkan pada film ini kurang menarik 
begitupun dengan penataan audio yang tidak terlalu rapi menjadi 
kelemahan karya film dokumenter ini. 
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B. Landasan Teori 
1. Komunikasi dan Budaya 
Komunikasi dan kebudayaan merupakan dua mata rantai yang tak 
bisa dipisahkan. Manusia menjadi objek utama dalam kajian komunikasi 
dan budaya. Komunikasi pada dasarnya tidak dapat dilepaskan dari konteks 
sosial budaya masyarakat penuturnya karena selain merupakan fenomena 
sosial, komunikasi juga merupakan fenomena budaya. 
Definisi komunikasi menurut Berelson dan Steiner adalah 
Transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan, dan sebagainya dengan 
menggunakan simbol-simbol, kata-kata, gambar, figur, grafik dan 
sebagainya. Tindakan atau proses transmisi itulah yang disebut dengan 
komunikasi (Mulyana, 2005: hlm. 68). 
Perilaku komunikasi individu sangat tergantung pada 
kebudayaannya. Kebudayaan merupakan fondasi atau landasan bagi 
komunikasi. Kebudayaan yang berbeda menghasilkan praktik-praktik 
komunikasi yang berbeda pula. Dengan demikian, melalui komunikasi kita 
membentuk kebudayaan, sebaliknya kebudayaan menentukan aturan dan 
pola-pola komunikasi. 
Kebudayaan merupakan “kumpulan pola kehidupan” yang 
dipelajari oleh sekelompok manusia tertentu dari generasi-generasi 
sebelumnya dan akan diteruskan ke generasi mendatang. Kebudayaan 
tertanam dalam diri individu sebagi pola-pola persepsi yang diakui dan 
diharapkan oleh orang-orang dalam masyarakat (Kim, 1979: hlm. 435) 
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Kebudayaan tidak dipandang sebagai suatu yang dimiliki atau tidak 
dimiliki, sesuatu yang positif atau negatif. Bahkan kebudayaan bukanlah 
sesuatu yang bisa dianggap benda atau objek tertentu yang dapat diraba dan 
dapat ditinjau secara fisik. Batasan tentang kebudayaan memang sangat 
beraneka ragam, tergantung dari sudut pandang mana kita melihatnya. 
2. Film Sebagai Media Komunikasi Massa 
Perkembangan komunikasi massa saat ini begitu pesat, salah 
satunya adalah perkembangan videografi dan film. Film merupakan media 
audio visual yang cukup efektif digunakan dalam upaya pelestarian 
kebudayaan. Suku Indian Kayapo di Brazil telah menggunakan video untuk 
melestarikan sistem dan tradisi yang akan diwariskan kepada anak-cucu 
mereka (Ogan 1989 : http://www.kawanusa.co.id/news-detail.php?id=5). 
Gambar bergerak adalah bentuk dominan dari komunikasi massa. 
Film lebih dulu menjadi media hiburan dibanding radio siaran dan televisi. 
Menonton televisi menjadi aktivitas populer bagi orang Amerika pada 
tahun 1920-an sampai 1950-an. Film adalah industri bisnis yang diproduksi 
secara kreatif dan memenuhi imajinasi orang-orang yang bertujuan 
memperoleh estetika. 
Indonesia juga memiliki sejarah perfilman dimana film pertama 
berjudul Lady Van Java yang diproduksi di Bandung pada tahun 1926 oleh 
David. Pada saat perang Asia Timur Raya di penghujung tahun 1941, 
perusahaan perfilman yang diusahakan oleh orang Belanda dan Cina itu 
berpindah tangan kepada pemerintah Jepang. Jepang telah memanfaatkan 
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film untuk media informasi dan propaganda. Setelah proklamasi 
kemerdekaan, maka pada tanggal 6 Oktober 1945 Nippon Eiga Sha 
diserahkan secara resmi kepada Pemerintah Republik Indonesia. Pada 6 
Oktober 1945 lahirlah Berita Film Indonesia atau BFI bersamaan dengan 
pindahnya Pemerintah RI dari Yogyakarta. BFI bergabung dengan 
Perusahaan Film Negara, yang pada akhirnya berganti nama menjadi 
Perusahaan Film Nasional. 
Khalayak menonton film terutama untuk hiburan. Akan tetapi 
dalam film terkandung fungsi informatif maupun edukatif, bahkan 
persuasif. Film nasional dapat digunakan sebagai media edukasi untuk 
pembinaan generasi muda dalam rangka nation and character building. 
Fungsi edukasi dapat tercapai apabila film nasional memproduksi film-film 
sejarah yang objektif atau film dokumenter dan film yang diangkat dari 
kehidupan sehari-hari secara berimbang. 
3. Film Dokumenter 
Istilah "dokumenter" pertama digunakan dalam resensi film Moana 
(1926) oleh Robert Flaherty, ditulis oleh The Moviegoer, nama samaran 
John Grierson, di New York Sun pada tanggal 8 Februari 1926. Di 
Perancis, istilah dokumenter digunakan untuk semua film non-fiksi, 
termasuk film mengenai perjalanan dan film pendidikan. Berdasarkan 
definisi ini, film-film pertama semua adalah film dokumenter. Mereka 
merekam hal sehari-hari, misalnya kereta api masuk ke stasiun. Pada 
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dasarnya, film dokumenter merepresentasikan kenyataan 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Film_dokumenter). 
Bill Nichols, seorang pengamat dan pengajar dokumenter, dalam 
bukunya yang berjudul Representing Reality merumuskan secara sederhana 
bahwa film dokumenter adalah upaya menceritakan kembali sebuah 
kejadian atau realitas, menggunakan fakta dan data (Nichols, 1991:111) 
Dalam film dokumenter, subjektivitas merupakan elemen yang tak 
terhindarkan, sedangkan objektivitas adalah hal yang semu. Sederhananya, 
pembuatan film dokumenter adalah kegiatan yang meliputi serangkaian 
pilihan signifikan mengenai apa yang akan kita rekam, bagaimana cara 
merekamnya, apa yang harus digunakan, dan bagaimana menggunakannya 
secara efektif. Pada akhirnya, apa yang akan ditampilkan di depan 
penonton bukan kejadian itu semata. Pembuat dokumenter akan 
menampilkan pendapatnya, sebuah konstruksi dengan dinamika dan 
penekanan sesuai dengan logika pembuatnya (Taylor, 1997:8) 
John Grierson, salah seorang bapak film dokumenter menyatakan 
bahwa film dokumenter adalah penggunaan cara-cara kreatif dalam upaya 
menampilkan kejadian atau realitas. Tujuan utama film dokumenter bukan 
sekedar menyampaikan informasi. Seorang pembuat film dokumenter 
menginginkan penontonnya tidak hanya mengetahui topik yang diangkat, 
tapi juga mengerti dan dapat merasakan persoalan yang dihadapi subjek. 
Pembuat film ingin agar penonton tersentuh dan bersimpati kepada subjek 
film. Untuk itu diperlukan pengorganisasian cerita dengan subjek yang 
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menarik, alur yang mampu membangun ketegangan, dan sudut pandang 
yang terintegrasi (Rabiger, 1992 : 11).  
4. Bentuk Film Dokumenter 
Secara umum bentuk film dokumenter dapat dibagi kedalam tiga 
bagian besar. Pembagian ini adalah ringkasan dari aneka ragam bentuk film 
dokumenter yang berkembang sepanjang sejarah. Adapun bentuk film 
dokumenter terdiri atas : 
 Expository 
 Direct Cinema (Observational) 
 Cinema Verite 
Dari ketiga bentuk film dokumenter diatas, penulis menggunakan 
model expository dalam memproduksi film dokumenter “Kawali, Identitas 
Laki-laki Bugis”. Bentuk dokumenter Expository menampilkan pesan 
kepada penonton secara langsung melalui presenter atau narasi berupa teks 
maupun suara. Kedua media tersebut berbicara sebagai orang ketiga 
kepada penonton. Penjelasan narasi cenderung terpisah dari alur cerita 
film. Mereka memberikan komentar terhadap apa yang sedang terjadi 
dalam adegan, ketimbang menjadi bagian dari adegan itu sendiri. Itu 
sebabnya, pesan atau point of view dari expository seringkali dielaborasi 
lewat suara atau teks ketimbang lewat gambar.    
John Grierson, merupakan salah satu orang yang berperan dalam 
kemunculan expository. Menurutnya, pembuat dokumenter haruslah 
menempatkan diri sebagai seorang propagandis, yang mengangkat tema-
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tema dramatis dari kehidupan sekelilingnya sebagai suatu kewajiban sosial 
atau kontribusi terhadap lingkungan dan budaya (Tanzil dkk, 2010:7) 
Narasi adalah inovasi yang nyata pada film dokumenter yang 
memiliki kecenderungan untuk memaparkan sesuatu dengan lebih 
gamblang. Pada awal kemunculannya seperti  sesuatu yang ada di mana-
mana (omnipresent), mahatahu (omniscient) dan berupa suara objektif 
yang menjelaskan ilustrasi gambarnya. Narasi menjaga bobot penceritaan 
dan argumentasi. Kehadiran narasi mampu menyampaikan informasi 
abstrak yang tidak mungkin digambarkan oleh shot–shot yang disuguhkan. 
Disamping itu, narasi dapat memperjelas peristiwa atau action tokoh yang 
terekam kamera dan kurang dipahami oleh penonton 
(http://filmpelajar.com/berita/tipe-tipe-mode dokumenter) 
Chandra Tanzil dalam bukunya “pemula dalam film dokumenter” 
menganggap tidak ada yang salah dengan penggunaan narasi suara atau 
teks, selama penggunaannya dilakukan dengan secara cantik, efektif, dan 
informatif. Kehadiran narasi akan sangat diperlukan, misalnya ketika 
gambar yang tersedia dirasa kurang mampu memberikan informasi yang 
memadai atau tidak mampu mengungkapkan pesan yang ingin 
disampaikan (Tanzil dkk, 2010 : 8). 
5. Sinematografi 
Sinematografi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris yakni 
Cinematography terdiri dari dua suku kata Cinema dan graphy yang berasal 
dari bahasa Yunani. Kinema, yang berarti gerakan dan graphoo yang 
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berarti menulis. Jadi Cinematography bisa diartikan menulis dengan 
gambar yang bergerak. Di dalam kamus istilah teletatalk yang disusun oleh 
Peter Jarvis terbitan BBC Television Training, Cinematography diartikan 
sebagai The craft of making picture (pengrajin gambar). Artinya dalam 
sinematografi kita mempelajari bagaimana membuat gambar bergerak, 
seperti apakah gambar-gambar itu, bagaimana merangkai potongan-
potongan gambar yang bergerak menjadi rangkaiaan gambar yang mampu 
mengkomunikasikan maksud tertentu. 
Dalam Sinematografi, unsur visual merupakan “alat” utama dalam 
berkomunikasi. Maka secara konkret, bahasa yang digunakan dalam 
Sinematografi adalah suatu rangkaian beruntun dari gambar bergerak yang 
dalam pembuatannya memperhatikan ketajaman gambar, corak 
penggambarannya, memperhatikan seberapa lama gambar itu ditampilkan, 
iramanya dan sebagainya, yang kesemuanya merupakan alat komunikasi 
non-verbal. 
Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menciptakan 
nuansa sinematik dalam proses pengambilan gambar yaitu : 
a. Camera Angle 
Secara sederhana camera angle adalah sudut dari mana sebuah 
gambar kita susun (rekam). Sudut pengambilan gambar sangat 
berpengaruh terhadap visualisasi dramatik. Sebaliknya jika 
pengambilan sudut padang kamera dilakukan dengan serabutan bisa 
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merusak dan membingungkan penonton, karena makna bisa jadi tidak 
tertangkap dan sulit dipahami.  
Terdapat beberapa level kamera yang umumnya dipakai 
dalam produksi film yakni : 
 Low Angle : pengambilan gambar dari kamera yang diposisikan 
rendah. Dengan mengambil gambar objek dari bawah, untuk 
memberi kesan lebih dominan atau kuat. 
 Eye-Level : angle yang paling umum yang mengacu kepada 
pandangan kita secara normal dalam melihat sebuah objek. 
Angle ini memperlihatkan subjek seperti apa yang kita lihat 
dalam dunia nyata. 
 High Angle : terjadi saat kamera diletakkan pada posisi yang 
lebih tinggi dari objek, dan kemudian sudut pengambilan 
gambar diarahkan kebawah, kearah objek. Efek dari angle ini 
adalah “mengurangi” atau “diminishing” sang objek. 
Membuatnya kurang kuat, kurang penting, remeh atau bahkan 
menunjukkan kepatuhan.  
 Worm’s Eye : gambar yang mengarah tepat keatas menuju ke 
objek. 
 Canted biasa juga disebut Slanted, Dutch tilt, Dutch angle, 
oblique angle, German angle, canted angle or Batman Angle. 
Adalah shot yang diambil dengan memiringkan kamera ke satu 
sisi. Ini menciptakan suatu efek dramatis dan menarik. Sangat 
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populer dalam gaya pengambilan gambar ekstrem. Dimana 
Angle yang tidak biasa dan pergerakan kamera sangat 
mengambil peran penting. 
 Bird's Eye : gambar yang mengarah tepat kebawah menuju ke 
objek. Dapat digunakan unutk memperlihatkan keseluruhan 
ruang (establish) dari scene, atau untuk menekankan kecilnya 
sebuah objek. Dapat digunakan untuk efek yang dramatis atau 
untuk mempertunjukkan suatu perspektif mengenai ruang 
berbeda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3: Shot Angles 
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b. Tipe Angle Kamera 
 Beberapa tipe angle kamera dalam produksi sebuah film 
yakni : 
Angle kamera subyektif : Kamera dari sudut pandang 
penonton yang dilibatkan, angle kamera ini menghadirkan sudut 
pandang seakan-akan mata pentong menjadi mata subjek dalam film 
 Angle kamera point of view : gabungan antara obyektif dan 
subyektif. Angle kamera p.o.v diambil sedekat shot obyektif dalam 
kemampuan meng-approach sebuah shot subyektif, dan tetap 
obyektif. Kamera ditempatkan pada sisi pemain subyektif, sehingga 
memberi kesan penonton beradu pipi dengan pemain yang di luar 
layar. 
 
c. Ukuran Subyek 
Seorang juru kamera bisa bermain dengan jarak antara subyek 
dan kamera, bisa dengan panjang vocal kamera, bisa juga dengan 
panning atau gerak kamera, yang kesemuanya mempengaruhi ukuran 
subyek. 
 Extreme Long Shot (ELS) : merupakan gambar dengan wilayah 
cakupan sangat luas dan dari jarak yang sangat jauh. 
 Long Shot (LS) : menangkap seluruh wilayah dari tempat 
kejadian. Tempat, orang, dan obyek-obyek dalam adegan 
diperlihatkan semua dalam sebuah long shot untuk 
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memperkenalkan kepada penonton penampilan semua itu secara 
keseluruhan. 
 Medium Long Shot (MLS) : Framing kamera dengan 
mengikutsertakan setting sebagai pendukung suasana. 
 Medium Shot (MS) : ukuran gambar seperti ini yang paling 
umum kita jumpai dalam film maupun televisi. Jenis shot ini 
adalah paling aman, pemain direkam dari lutut ke atas, atau 
sedikit di bawah pinggang. 
 Medium Close up (MCU) : pengambilan gambar dengan 
komposisi Framing subyek lebih jauh dari close up, tetapi lebih 
dekat dari medium shot. 
 Close Up (CU): ukuran gambar dimana kamera berada dekat 
dengan subyek sehingga gambar yang dihasilkan memenuhi 
layar. 
 Big Close Up (BCU) sebuah ukuran gambar dengan Wajah 
memenuhi layar. 
 Extreme close up (XCU) : Teknik pengambilan gambar dengan 
framing lebih memusat pada obyek/bagian tubuh yang 
mendukung informasi dalam alur cerita. 
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Gambar 2.4: Shot Sizes 
 
d. Camera Movement 
Pada dasarnya camera movement pergerakan kamera akan 
menghasilkan gambar yang berbeda. Oleh karenanya setiap pergerakan 
dibedakan dengan istilah-istilah sebagai berikut: 
 Zoom In/ Zoom Out : kamera bergerak menjauh dan mendekati 
objek dengan menggunakan tombol zooming yang ada di 
kamera. 
 Panning : gerakan kamera menoleh ke kiri dan ke kanan dari 
atas tripod. 
 Tilting : gerakan kamera ke atas dan ke bawah. Tilt Up jika 
kamera mendongak dan tilt down jika kamera mengangguk. 
 Track (Dolly) : kedudukan kamera di tripod dan di atas 
landasan rodanya. Track in (dolly in) jika bergerak maju dan 
track out (dolly out) jika bergerak menjauh. 
 Follow : gerakan kamera mengikuti objek yang bergerak. 
 Crane shot : gerakan kamera yang dipasang di atas roda crane. 
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 Framing : objek berada dalam framing shot. Frame in jika 
memasuki bingkai dan frame out jika keluar bingkai. 
e. Komposisi 
Komposisi dalam sebuah film dapat disamakan dengan layout 
pada desain cetak, karena komposisi dalam film diartikan penempatan 
suatu objek dalam sebuah frame. Hal ini dapat disebabkan untuk 
mendapatkan motif-motif tertentu. Secara umum komposisi. 
film dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis yakni komposisi simetrik, 
komposisi dinamik dan pembingkaian (framing). 
 Komposisi Simetrik  
Komposisi Simetrik umumnya disebut sebagai komposisi 
statis. Objek diposisikan persis di tengah-tengah frame dan 
proporsi ruang di sisi kanan dan kiri objek relatif seimbang. 
Komposisi simetrik dapat digunakan untuk berbagai macam motif 
dan simbol seperti, efek tertutup, terperangkap, atau keterasingan 
seorang karakter dari lingkungannya. Shot sebuah obyek yang 
besar dan megah seringkali menggunakan komposisi simetrik, 
seperti bangunan bersejarah, pusat pemerintahan, serta tempat 
ibadah. Efek stabilitas, disiplin, formal, juga dapat dicapai melalui 
komposisi simetrik, seperti tentara berbaris, orang berpidato, 
upacara kerajaan, upacara ritual keagamaan, upacara pernikahan, 
dan sebagainya. 
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Gambar 2.5 Komposisi Simetrik 
 
 Komposisi Dinamik 
Komposisi dinamik sifatnya fleksibel dan posisi obyek 
dapat berubah sejalan dengan waktu. Komposisi waktu tidak 
memiliki komposisi yang seimbang (simetris) layaknya komposisi 
simetrik. Ukuran, posisi, arah gerak objek sangat mempengaruhi 
komposisi dinamik. Salah satu cara yang paling mudah untuk 
mendapatkan komposisi dinamik adalah dengan menggunakan 
aturan rule of thirds. Dalam rule of thirds, garis-garis imajiner 
membagi bidang gambar menjadi tiga bagian yang sama persis 
secara horisontal dan vertikal. Dari persimpangan garis-garis 
imajiner tersebut akan didapat empat buah titik simpang. 
Komposisi terbaik akan dicapai bila posisi obyek utama terletak 
dekat salah satu titik tersebut. Rule of thirds juga digunakan 
sebagai panduan untuk meletakkan garis horison (cakrawala).  
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Sineas umumnya meletakkan garis horison (cakrawala) 
pada garis sepertiga atas atau sepertiga bawah dan sangat jarang 
meletakkannya persis di tengah-tengah.  
Arah gerak dan arah pandang objek juga mempengaruhi 
komposisi dinamik. Ketika sebuah objek atau karakter bergerak ke 
arah tertentu, dapat diantisipasi dengan mempersiapkan ruang 
gerak (ruang kosong). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.6 Rule of Thirds 
 
 
 
 
 
 
 
 
38 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.7Penerapan rule of thirds pada gambar 
 
Ruang pandang (kosong) biasanya diberikan pada sisi atau 
arah dimana karakter tersebut memandang. Wajah karakter 
biasanya terletak di sisi pinggir frame dengan menyisakan sedikit 
ruang di belakang kepala dan menyisakan banyak ruang kosong di 
depannya. Ruang kosong di depan wajah ini sering diistilahkan 
lead space atau nose room. 
 
 
 
 
 
 
 
                            
                                Gambar 2.8 Penerapan Nose Room pada gambar 
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 Pembingkaian (Framing) 
Dalam menciptakan gambar yang sinematik seorang sinematograf 
juga harus jeli dalam menggambarkan objek utama yang ingin 
ditonjolkan dalam sebuah gambar (shot). Pembingkaian dilakukan 
dalam rangka mengarahkan perhatian penonton pada obyek/subyek 
yang terpenting serta menghasilkan sebuah ilusi kedalaman ruang. 
Secara teknis proses ini dapat dilakukan dengan mengatur 
ketajaman fokus pada area tertentu saja serta mencoba 
memanfaatkan pembingkaian latar depan (foreground) yang 
terdapat di sekitar objek utama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.9 Pembingkaian dengan ruang tajam fokus yang sempit 
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Gambar 2.10 Pembingkaian dengan memanfaatkan latar depan 
(foreground)  
 
6. Teori Warna 
Warna Additive, Subtractive dan Prang System 
Penemuan Young (1801) dan Helmholtz (1850) membuktikan 
bahwa terdapat hubungan antara warna cahaya yang datang ke mata dengan 
warna yang diterima di otak. Hal ini merupakan dukungan awal terhadap 
asumsi Newton (1642-1727) tentang cahaya dan warna-warna benda. 
Asumsi Newton menyatakan bahwa benda yang tampak berwarna 
sebenarnya hanyalah penerima, penyerap dan penerus warna cahaya yang 
ada dalam spektrum.  
Sekitar tahun 1855-1861, Maxwell membuat serangkaian 
percobaan dalam rangka mengembangkan teori warna Newton, Young dan 
Helmholtz.  Hasil eksperimen Maxwell menyimpulkan bahwa warna hijau, 
merah dan biru merupakan warna-warna primer (utama) dalam 
41 
 
pencampuran warna cahaya. Warna primer adalah warna- warna yang tidak 
dapat dihasilkan lewat pencampuran warna apapun. Melalui warna- warna 
primer cahaya ini (biru, hijau, dan merah) semua warna cahaya dapat 
dibentuk dan diciptakan. 
Dalam dunia sinematografi, warna primer adiktif biasa disebut 
dengan istilah RGB Color System sementara warna primer substraktif 
disebut dengan istilah CMY Color System. Hitam (black) dan putih (white) 
tidak dikategorikan sebagai warna namun merupakan kontras perbandingan 
antara putih yang identik dengan terang dan hitam yang identik dengan 
gelap. RGB Color System dominan digunakan dalam industri media visual 
elektronika dalam hal ini film, televisi dan komputer. Sedangkan CMY 
Color System paling populer digunakan dan industri media visual cetak. 
Maxwell kemudian mengelompokkan warna dalam kelompok 
warna-warna primer adiktif dan warna primer substraktif. 
 
 
 
 
 
 
 
     Gambar 2.11         Gambar 2.12 
Warna primer adiktif          Warna primer substraktif 
 
42 
 
Kajian tentang warna semakin berkembang setelah Louis Prang 
memperkenalkan sistem warna baru yang dikenal sebagai Prang System 
pada tahun 1876. Sistem ini banyak diadopsi dalam perkembangan dunia 
sinematografi dan fotografi sampai hari ini. Prang System meliputi: 
 Hue, adalah istilah perubahan warna yang digunakan untuk 
menunjukkan nama dari suatu warna, seperti merah, biru, hijau dan 
seterusnya. 
 Value, adalah dimensi kedua atau berhubungan dengan kontras 
terang gelapnya warna. Contohnya adalah tingkatan kontras dari 
putih hingga hitam. 
 Intensity, dalam istilah sinematografi seringkali disebut dengan 
chroma atau Saturation adalah dimensi yang berhubungan dengan 
cerah atau suramnya warna. 
Warna bukanlah suatu gejala yang hanya dapat diamati saja, warna 
itu mempengaruhi kelakuan dan memegang peranan penting dalam 
penilaian estetis terhadap sesuatu. Kemampuan warna menciptakan 
impresi, mampu menimbulkan efek- efek tertentu baik secara biologis 
maupun psikologis.  
7. Pendekatan Etnografi - Komunikasi 
Istilah Etnografi sebenarnya merupakan istilah Antropologi, 
Etnografi merupakan embrio dari Antropologi, lahir pada tahap pertama 
dari perkembangannya sebelum tahun 1800-an. Etnografi juga merupakan 
hasil catatan penjelajah Eropa tatkala mencari rempah-rempah ke 
Indonesia. Koentjaraningrat, 1989:1 : “Mereka mencatat semua fenomena 
menarik yang dijumpai selama perjalanannya, antara lain berisi tentang 
adat istiadat, susunan masyarakat, bahasa dan ciri-ciri fisik dari suku-suku 
bangsa tersebut”. 
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Donal Carbough ( Littlejohn, 2002: hlm. 195 ) mengemukakan 
bahwa etnografi komunikasi mengarah sekurangnya pada tiga jenis 
masalah. Pertama, masalah pengungkapan jenis identitas yang digunakan 
bersama oleh anggota komunitas budaya. Identitas itu diciptakan oleh 
komunikasi dalam komunitas budaya, sementara identitas sendiri pada 
hakikatnya merupakan perasaan anggota tentang diri mereka sebagai 
kelompok. Dengan kata lain, identitas merupakan seperangkat kualitas 
bersama yang digunakan sebagian besar anggota komunitas untuk 
mengidentifikasikan diri. Kedua, masalah pengungkapan makna kinerja 
publik yang digunakan bersama dalam kelompok. Ketiga, masalah 
eksplorasi kontradiksi atau paradoks-paradoks kelompok. 
Kajian budaya etnografis memusatkan diri pada penjelajahan 
kualitatif tentang nilai dan makna dalam konteks ‘keseluruhan cara hidup’, 
yaitu dengan persoalan kebudayaan, dunia-kehidupan (life-worlds) dan 
identitas. Dalam kajian budaya yang berorientasi media, Etnografi menjadi 
kata yang mewakili beberapa metode kualitatif, termasuk pengamatan 
pelibatan, wawancara mendalam dan kelompok diskusi terarah. 
Kerja seorang peneliti dengan metode ini, sesuai dengan analogi 
yang dikemukakan Griffin adalah bagaikan seorang ahli geografi yang 
melakukan pemetaan. Pemetaan yang dilakukan peneliti adalah pemetaan 
sosial. Dalam melakukan pemetaan peneliti berupaya untuk bekerja 
holistik, terkontekstualisasi, menggunakan perspektif emik, serta 
menggunakan perspektif yang bersifat tidak menyatakan pendapat 
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(nonjudgemental orientation) atas realitas yang diamati. Perspektif holistik 
berkenaan dengan asumsi bahwa seorang peneliti harus memperoleh suatu 
gambaran yang lengkap dan komprehensif tentang kelompok sosial yang 
diteliti.  Dalam pengkontekstualisasian data meliputi pengamatan ke dalam 
suatu perspektif yang lebih besar, misalnya dalam konteks politik, sejarah, 
ekonomi. Berkenaan dengan perspektif emik, maka peneliti dalam 
mengumpulkan data akan berangkat dari pandangan masyarakat setempat, 
meski tanpa harus mengabaikan analisis ilmiah si peneliti sendiri, 
sedangkan orientasi nonjudgemental  merupakan orientasi yang mendorong 
peneliti mengadakan eksplorasi tanpa melakukan penilaian yang tidak 
sesuai dan tidak perlu. Oleh karena itu peneliti harus berusaha untuk 
melihat budaya yang berbeda dengan budaya dia berasal tanpa membuat 
penilaian tentang praktik- praktik yang diamatinya itu.  
 Paradigma Konstruktivisme dan Pendekatan Etnografi 
Berangkat dari sisi epistomologi, kaum konstruktivis 
mengasumsikan adanya interaksi antara peneliti dan yang diteliti. Interaksi 
ini menghasilkan pemahaman akan suatu realitas. Dalam kerangka ini 
peneliti berlaku sebagai seorang transaksionalis atau subjektivis. 
Konstruktivis memposisikan diri sebagai fasilitator yang memediasi 
keragaman subjektifitas para aktor sosial. Begitupun nilai, etika dan pilihan 
moral juga menjadi bagian integral dari penelitian. 
Paradigma konstruktivisme menekankan empati dan interaksi 
dialektis antara peneliti dan responden untuk merekonstuksi realitas yang 
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diteliti melalui metode-metode kualitatif. Melalui pendekatan Etnografi, 
teknik pengumpulan data dalam metode kualitatif  dapat dilakukan dengan: 
a. Wawancara mendalam (In-depth Interview) 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
pertukaran verbal tatap muka yang dilakukan oleh seorang sebagai 
pewawancara kepada seseorang yang dimaksudkan sebagai 
responden atau narasumber penelitian. Pewawancara berupaya 
untuk memperoleh informasi atau ekspresi-ekspresi opini atau 
keyakinan dari subyek penelitian (Maccoby dan Maccoby dalam 
Minichielio dkk, 1995: hlm. 62).  Teknisnya adalah dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dalam interaksi tatap muka 
langsung, sedangkan secara khusus, indepth interview memiliki 
pengertian sebagai pertemuan tatap muka berulang antara peneliti 
dan informan secara langsung untuk memperoleh pemahaman atas 
kehidupan, pengalaman, dan situasi informan itu sendiri. 
b. Observasi Partisipatif (Participant Observation) 
Merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif. Beberapa karakteristik teknik observasi partisipatif 
adalah: 
- Ada komitmen dari peneliti untuk mempelajari peristiwa-
peristiwa hidup sehari-hari. Partisipan ikut mengalami dan 
memahami peristiwa-peristiwa tersebut. 
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- Persepsi atas realitas dikonstruksi melalui interaksi dan 
komunikasi yang dilakukan oleh partisipan. 
- Kinerja studi berada dalam lingkungan alami tanpa 
mengubah apapun. 
- Persepsi atas realitas dialami dalam suatu cara yang 
interpretatif 
- Bahan yang dikumpulkan merupakan bahan empirik yang 
relatif tidak terstruktur 
- Berkenaan dengan sejumlah kecil kasus 
- Penulisan dan gaya analisis bersifat interpretatif, dan 
- Mencakup deskripsi fenomena 
 
Kriteria kualitas penelitian dalam Paradigma Konstruktivisme  
meliputi authenticity dan reflectivity; yaitu sejauh mana temuan merupakan 
refleksi otentik dari realitas dihayati oleh para pelaku sosial. 
Menurut Ting-Toomey (Gudykunst dan Kim, 1984: hlm. 177), 
karakteristik penelitian konstruktivis adalah: 
 Penelitian berfokus pada bentuk-bentuk dan fungsi-fungsi 
komunikasi dalam hubungannya dengan interaksi sosial sehari-hari. 
 Para aktor sosial dipandang sebagai interpreter dari lingkungan 
sosial mereka sendiri. 
 Penelitian dilakukan untuk menangkap realitas pada lapisan 
pertama (first-order) dari partisipan budaya. 
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 Fokus pengembangan teori adalah pada relasi antara komunikasi 
dan budaya. 
Konstruktivis mengakui bahwa konstruk memiliki asal-usul sosial 
dan dipelajari melalui interaksi dengan orang. Dalam kerangka ini 
kemudian menjadi signifikan dalam menentukan makna sebuah peristiwa.  
Penelitian konstruktivis menunjukkan pula bahwa kompleksitas 
kognitif dapat menyebabkan terjadinya pemahaman yang lebih besar atas 
perspektif yang digunakan oleh orang lain. Kompleksitas kognitif juga 
dapat meningkatkan kemampuan komunikator dalam membingkai pesan-
pesan yang disampaikannya. Pemahaman yang besar dan kemampuan 
membingkai pesan memungkinkan seseorang untuk memahami orang lain. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM OBJEK KARYA 
 
A. Zaman Logam dan Sejarah Peradaban Bugis 
Secara geografis peradaban Bugis berkembang di sebagian besar 
pulau Sulawesi terutama di bagian selatan. Sekitar tahun 1600-an sebelum 
bangsa Eropa (Belanda, Denmark, Inggris, Prancis dan Portugis) datang 
dengan kepentingan politik dagangnya, peradaban Bugis bisa di 
identifikasi dengan adanya kerajaan-kerajaan Bugis yang pernah ada 
(Bone, Wajo, Soppeng, Sidenreng, dll.) atau persekutuan kerajaan kecil 
seperti yang terdapat di sekitar Pare-pare dan Suppa serta pantai barat 
sampai Barru, dan wilayah Sinjai serta Bulukumba di sebelah tenggara dan 
selatan Sulawesi Selatan.  
Kemajuan peradaban Bugis tidak lepas dari sejarah penaklukan 
kerajaan-kerajaan Bugis terhadap daerah-daerah yang ada disekitarnya 
serta keterampilan mereka mengolah logam seperti besi, emas dan perak 
menjadi perkakas yang berguna untuk kehidupan. Orang-orang yang 
memiliki keahlian mengolah besi menjadi perkakas dinamai panre bessi 
atau panrita bessi (pandai besi). Mereka kemudian menjadi bagian penting 
dalam sebuah struktur kerajaan-kerajaan Bugis yang pernah ada. Ada dua 
hal yang mendasari pentingnya posisi panre bessi (pandai besi) dalam 
struktur kerajaan. Pertama, kemampuan panre bessi menghasilkan 
perkakas seperti uwase (kapak), palepping (beliung), bangkung (parang), 
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kandao (sabit), su’bbe (suduk tanah), bingkung (cangkul) dan sui (mata 
bajak), merupakan alat-alat penting untuk pengembangan pertanian, 
sehingga pandai besi ikut pula menentukan kehidupan dan kemakmuran 
suatu kerajaan. Kedua, kemampuan menghasilkan alameng (pedang bugis) 
tappi (keris bugis), kawali (badik) dan mata bessi (mata tombak) 
merupakan alat-alat persenjataan yang sangat penting dalam peperangan 
(Pelras, 2006:297). 
 
B. Periode La Ummasa Petta Panre Bessie Mulaiye Panre (1365 – 1398) 
Naskah manuskrip kerajaan Bone (Lontaraq Akkarungeng Ri 
Bone) mencatat La Ummasa merupakan Mangkau atau raja Bone ke II 
yang memerintah pada tahun 1365-1398. Merupakan anak dari 
Manurungnge Ri Matajang Mata silompoe, tokoh setengah mitos yang 
dipercaya turun dari dunia atas. La Ummasa bergelar “Petta Panre Bessie 
Mulaiye Panre” Tuan kita sang pandai besi. Beliau dikenal sebagai raja 
yang memiliki kecakapan dalam urusan pemerintahan dan dikenal sangat 
mahir dalam penempaan besi. Di bawah kendali beliau kerajaan Bone 
berkembang menjadi kerajaan besar yang tentu saja didukung dengan 
sistem persenjataan yang begitu  kuat dan lengkap.   
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Gambar 3.1: Artefak Peninggalan La Ummasa Petta Panre Bessie 
 
Dalam sejarah peradaban Bugis sosok La Ummasa bukanlah orang 
yang pertama memulai penempaan besi akan tetapi beliau dikenal sebagai 
sosok yang banyak melahirkan inovasi baru dalam hal penempaan besi. 
Inovasi beliau banyak melahirkan ragam jenis senjata tradisional Bugis, 
perkakas pertanian dan peralatan rumah tangga. La Ummasa menjadi salah 
satu cikal bakal lahirnya panre bessi (pandai besi) di beberapa kerajaan 
Bugis yang pernah ada. Salah satu panre bessi (pandai besi) yang tersohor 
dalam sejarah peradaban Bugis yakni Panre Baitullah juga merupakan 
keturunan langsung dari La Ummassa. Beberapa keturunan langsung 
beliau sampai hari ini masih dapat kita jumpai di wilayah kabupaten Bone, 
Soppeng serta di daerah Babang Larompong Selatan kabupaten Luwu. 
C. Budaya Siri dan Pesse 
Dalam kehidupan orang Bugis siri merupakan unsur yang sangat 
prinsipil. Tidak ada satu nilai pun yang paling berharga untuk dibela dan 
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dipertahankan di muka bumi ini selain dari pada siri. Siri menyangkut 
harga diri orang Bugis dalam mempertahankan harkat, derajat dan 
martabat. Orang-orang yang masih berpegang teguh pada hal tersebut rela 
mengorbankan apa saja, termasuk jiwa dan raganya sekalipun demi 
menegakkan siri itu sendiri. 
Dalam ranah keluarga seorang laki-laki dianggap sebagai garda 
terdepan dalam penegakan siri terutama menjaga kehormatan kaum 
perempuan. Begitupun dengan pesse yang senantiasa sejalan dengan 
penegakan siri. Pesse sendiri dimaknai sebagai budaya empati yang 
berhubungan erat dengan identitas anggota kelompok sosial. Rasa saling 
pesse (empati) adalah kekuatan dalam mempersatukan kelompok sosial 
orang Bugis. Siri dan pesse merupakan sesuatu yang berkesinambungan 
yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Pepatah Bugis mengatakan,  
“aiy sEPugiku erkua edn sirin aEk ems pEesn” 
“Kalaupun saudaraku sesama Bugis tidak menaruh siri atasku, setidaknya 
dia pasti masih menyisahkan pesse” 
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BAB IV 
PEMBAHASAN DAN IMPLEMENTASI KARYA 
 
A. Pra Produksi 
1) Ide Awal dan Gagasan Film  
Berawal dari informasi yang di dapat penulis mengenai pusaka 
Kawali yang terdapat pada masyarakat Bugis. Diyakini kuat dalam kultur 
masyarakat setempat bahwa, Kawali bukan hanya sekedar pusaka untuk 
membela diri dan melumpuhkan lawan. Akan tetapi, punya dimensi lain 
diluar entitasnya sebagai pusaka untuk melumpuhkan lawan.  
Penulis beranggapan bahwa fenomena ini menarik untuk diteliti 
dan diangkat menjadi sebuah karya film dokumenter. Beberapa aspek 
mendasar menjadi penguat ide dan gagasan penulis untuk memproduksi 
film dokumenter ini. 
 Sepengetahuan penulis, pusaka kawali yang terdapat pada 
masyarakat Bugis belum pernah diteliti dan diangkat menjadi 
sebuah karya audio visual dalam bentuk film dokumenter. 
 Pelestarian dan pendokumentasian salah satu kearifan lokal 
kebudayaan Bugis. 
 Sebagai bentuk budaya perlawanan dan pelurusan nilai-nilai 
kearifan lokal atas stereotipe “negatif” bagi orang yang 
menggunakan kawali.  
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 Penulis yang lahir dan dibesarkan pada kultur masyarakat 
setempat merasa punya tanggung jawab sosial, moral dan 
pemanfaatan ilmu pengetahuan.  
2) Film Statement dan Potensi Konflik 
 Film Statement 
Sebagai benda pusaka, Kawali pada masyarakat Bugis tidak 
sepenuhnya identik untuk dipakai massigajang (baku tikam). 
Kawali adalah identitas kedewasaan seorang laki-laki Bugis baik 
secara status sosial, kepribadian serta karakter indivindu. 
 Potensi Konflik 
Setiap kebudayaan memiliki tantangan masing-masing dalam 
menghadapi pengaruh kebudayaan baru yang berpotensi mengikis 
nilai-nilai yang telah ada. Pergeseran nilai, norma dan keyakinan 
lambat laun akan terjadi seiring dengan kurangnya pemahaman dan 
rasa ingin tahu dari generasi pelanjut kebudayaan. Seperti halnya 
Kawali, pemahaman akan benda pusaka tersebut kian jauh dari 
esensi awalnya. Kesan arogansi pun menjadi stereotipe yang 
hampir tidak bisa ditepis lagi ketika menjumpai seorang laki-laki 
Bugis dengan sebilah kawali terselip dipinggangnya. 
3) Pengumpulan Data Awal dan Perizinan 
Pengumpulan data awal dilakukan pada bulan Maret 2012. Pada 
awalnya penulis lebih banyak membaca tulisan-tulisan blog di internet 
yang berkaitan dengan objek penelitian. Terdapat ratusan artikel yang 
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membahas tentang hal tersebut sampai pada akhirnya penulis merasa 
bingung sendiri mengingat hampir semua pembahasan terlalu umum dan 
tidak terstruktur dengan baik. Pada akhirnya penulis memutuskan untuk 
terjun langsung ke lapangan mencoba membuka ruang diskusi dengan 
orang-orang yang interest dengan hal tersebut.  
Setelah membaca sebuah literatur “Lontaraq akkarungeng ri bone” 
semacam manuskrip tentang raja-raja yang pernah memerintah di kerajaan 
bone di masa lampau. penulis kemudian menemukan data awal bahwa raja 
Bone ke II yang bernama La Ummassa yang memerintah sekitar abad ke-
13 diberi gelaran “petta panre bessie mulaiye panre” yang artinya tuan 
kita yang ahli menempa besi. Penjelasan tentang sosok raja Bone ke II 
tersebut penulis dapatkan di Museum Saoraja La Pawawoi yang terletak di 
kota Watampone kab. Bone. Di museum tersebut terdapat dua peninggalan 
La Ummasa yang masih terawat sampai hari ini yakni sebuah tameng yang 
disebut kaliyao dan sebuah landasan penempaan besi yang disebut dengan 
“lanreseng manurung”. 
Proses perizinan penelitian pun berjalan dan tidak ada hambatan 
sama sekali. Bermodalkan identitas “kebugisan” penulis diterima dengan 
baik oleh pihak museum La Pawawoi dalam hal ini A. Baso Bone 
Mappasissi.   
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4)  Riset Dokumenter 
Data Riset 
Proses ini berlangsung pada bulan April hingga Mei 2012. Atas 
saran dan rekomendasi dari beberapa informan yang penulis temui 
akhirnya penulis menentukan lokasi riset pada tiga kabupaten yakni 
Kabupaten Bone, Kabupaten Wajo dan Kabupaten Soppeng.    
Pada proses riset, penulis membagi dan mengelompokkan data 
kedalam dua bentuk yakni data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dengan cara bertemu langsung dengan informan yang 
berhubungan dengan objek penelitian. Sementara data sekunder 
(pendukung) diperoleh dari beberapa literatur yang berhubungan dengan 
objek penelitian. 
No. Data primer 
1. 
Kepercayaan orang bugis tentang keistimewaan besi diciptakan untuk 
manusia 
2. 
Raja Bone ke II La Ummasa Petta Panre Bessie Mulaye Panre (1365 – 
1398) merupakan salah satu tokoh sentral dalam sejarah penempaan 
besi di tanah Bugis 
3. 
Kawali merupakan salah satu jenis pusaka tradisional orang Bugis. 
Kawali memiliki beberapa jenis yang bisa di identifikasi menurut 
modelnya yakni : jenis Raja, Gecong Toasi dan Sari  
4. 
Secara fisik kawali merupakan benda tajam yang sewaktu-waktu bisa 
digunakan untuk melumpuhkan lawan. Akan tetapi tidak semua kawali 
ditempa untuk peruntukan seperti itu. Terdapat kawali yang di 
peruntukan untuk kewibawaan, kebutuhan berdiplomasi, ketentraman 
rumah tangga, kebutuhan pertanian dan perdagangan. 
5. 
Lokasi penempaan kawali khas Bugis bisa di jumpai di daerah Palla Pao 
dan Takalalla (Soppeng) serta di desa Paccing kecamatan Awangpone 
(Bone)  
 
Tabel : 4.1 Data Primer Riset Dokumenter 
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No. Data Sekunder 
1. Buku “Manusia Bugis” karya Cristian Pelras 
2. Ensiklopedi sejarah sulawesi selatan  
3. Lontaraq Akkarungeng Ri Bone, sebuah manuskrip dengan 
menggunakan aksara lontaraq (aksara Bugis) berisi riwayat raja-raja 
yang pernah memerintah di kerajaan Bone    
4. Lontaraq Pananrang, manuskrip yang menggunakan aksara lontaraq 
(aksara Bugis), menjelaskan tentang pemilihan hari-hari yang dianggap 
baik dan tidak baik untuk melaksanakan sesuatu. 
5. Lontaraq Gajang, manuskrip yang menggunakan aksara lontaraq 
(aksara Bugis) dan aksara Arab. Berisi gambar dan penjelasan tentang 
beberapa jenis pusaka Bugis   
6. Koran Kompas edisi Sabtu, 26 November 2011 halaman 15 dan 24. 
 
Tabel : 4.2 Data Sekunder Riset Dokumenter 
 
Metode Riset 
Selama proses riset dilapangan, penulis (peneliti) menggunakan 
pendekatan etnografi dalam melihat fenomena pusaka Kawali. Penulis 
membangun interaksi dengan narasumber untuk menghasilkan 
pemahaman akan pusaka Kawali layaknya transaksionalis (subjektivis). 
Mengacu pada paradigma konstruktivis, penulis memposisikan diri 
sebagai fasilitator yang mencoba menggali keberagaman subjektivitas dari 
beberapa narasumber yang memiliki pemahaman tentang pusaka Kawali. 
Penulis mengedepankan empati dan interaksi dialektis untuk 
merekonstruksi realitas yang diteliti melalui metode observasi partisipasi 
dan wawancara mendalam. 
Metode observasi partisipasi dilakukan dalam rangka membangun 
kedekatan antara penulis (peneliti) dengan narasumber. Secara tidak 
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langsung ketika penulis menggali informasi, narasumber akan lebih 
terbuka dan tidak merasa canggung lagi.  
Salah satu penerapan metode ini dilakukan penulis dengan cara 
memposisikan diri sebagai seseorang yang memesan sebuah Kawali pada 
seorang panre (pandai besi) yang juga merupakan narasumber penelitian. 
Hal ini dimaksudkan agar penulis bisa melihat langsung setiap tahapan 
ritual mulai dari penempaan sampai pada proses pemasangan gagang dan 
sarung Kawali. Membangun kedekatan dengan narasumber merupakan hal 
yang sangat penting dalam produksi dokumenter mengingat hal ini sangat 
berguna ketika dilakukan proses pengambilan gambar (shooting) dan 
wawancara di depan kamera.  
Pemilihan Narasumber 
Banyaknya rekomendasi narasumber dari orang-orang yang 
dijumpai dilapangan mengharuskan penulis memilih dan menetapkan 
jumlah narasumber sesuai kebutuhan produksi film dokumenter ini. 
Penulis lebih mengedepankan aspek dari etnograf atau pelaku-pelaku 
budaya yang bersangkutan di banding aspek lainnya seperti tingkat 
pengetahuan akademis  ataupun starata politik dan ekonomi. 
Adapun Narasumber dalam penelitian dan produksi film 
dokumenter Kawali, Identitas Laki-laki Bugis yakni : 
 Narasumber I 
Nama  : A. Darwis Petta Pabbangkunge 
Profesi : Kolektor dan pemerhati pusaka Bugis 
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Alamat : Desa Watang Bola, Kabupaten Wajo 
 Narasumber II 
Nama  : A. Baso Bone Bin A. Baso Mappasissi  
  Petta Awangpone 
Profesi : Kepala Museum Saoraja La Pawawoi 
  Kabupaten Bone 
Alamat : Museum Saoraja La Pawawoi 
Jl. M. H Thamrin No.9 Watampone  
 Narasumber III 
Nama  : Panre Muhammad Tang 
Profesi : Panre Bessi (Pandai Besi) 
Alamat : Desa Palla Pao Kecamatan Baringeng 
    Kabupaten Soppeng 
 Narasumber IV 
Nama  : Panre Syamsu 
Profesi : Panre Bessi (Pandai Besi) 
Alamat : Babang Kabupaten Luwu 
 Narasumber V 
Nama  : A. Haedar 
Profesi : Pegawai Negeri Sipil, Kolektor dan  
 pemerhati pusaka Bugis 
Alamat : Jln Biru Kota Watampone 
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 Narasumber VI 
Nama  : A. Asriady Dwi Harjaya 
Profesi : Mahasiswa 
Alamat : Desa Timurung Kecamatan Ajanggale  
Kabupaten Bone 
 
Riset dalam produksi sebuah dokumenter merupakan  proses yang 
akan terus berlangsung. Ketika proses pra produksi selesai dan memasuki 
tahap produksi (shooting) tidak menutup kemungkinan akan dijumpai data 
baru yang bisa melengkapi data yang didapat pada proses riset awal 
dilapangan. 
 
Riset Visual dan Fixing 
Proses ini dilakukan dalam rangka memastikan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan objek yang akan di shooting. Penulis terlebih dahulu 
memastikan kesediaan beberapa narasumber utama untuk diwawancarai 
didepan kamera serta pengambilan beberapa gambar aktivitas yang terkait.  
Dengan menggunakan peralatan kamera foto, penulis terlebih 
dahulu memotret lokasi dan aktivitas beberapa narasumber yang terkait 
dengan proses produksi film dokumenter ini. Beberapa foto yang diambil 
dilokasi penelitian menjadi acuan bagi penulis dalam penyusunan 
breakdown shot dan memastikan peralatan pendukung yang dibutukan 
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pada saat proses produksi (pengambilan gambar).  Berikut beberapa foto 
yang diambil dilokasi penelitian pada tahap riset visual dan fixing : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : 4.1 Penempaan Kawali Di Desa Palla Pao Kabupaten Soppeng 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar :  
 
 
Gambar : 4.2 Pembuatan Gagang Kawali Di Desa Paccing Kabupaten Bone 
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Gambar : 4.3 Makam La Ummasa Petta Panre Bessie Di Kota Watampone  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : 4.4 Motif Gagang dan Sarung Kawali  
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5)  Desain Produksi 
Daftar Pertanyaan Wawancara 
Daftar pertanyaan yang disusun untuk persiapan perekaman 
wawancara narasumber lebih kepada pertanyaan yang feedback-nya 
berpotensi menghasilkan jawaban yang deskriptif dari narasumber. 
Pertanyaan tidak dibuat dalam bentuk daftar yang kaku, hal ini untuk 
menghidari feedback jawaban yang terkesan seadanya tanpa penjelesan 
yang lebih mendalam dan terinci. 
Berikut ini daftar pertanyaan yang telah disusun untuk perekaman 
wawancara dengan narasumber :  
  
 Darwis Petta Pabbangkunge (Narasumber I) 
- Coba diceritakan bagaimana hadirnya besi menurut kepercayaan 
orang Bugis ? 
- Setiap jenis kawali mempunyai fungsi yang berbeda-beda, apa saja 
jenis dan fungsinya?  
 Baso Bone Mappasissi (Narasumber II) 
- Mengapa Kawali dimaknai sebagai identitas seorang laki-laki 
Bugis? Mohon diberi penjalasan lebih terinci.  
- Identitas apa saja yang bisa  dimaknai dari sebilah Kawali 
 A. Haedar (Narasumber III) 
- Apa saja jenis-jenis Kawali dan bagaimana sejarahnya?  
63 
 
- Setiap jenis kawali mempunyai fungsi yang berbeda-beda, apa saja 
jenis dan fungsinya?  
 A. Asriady Dwi Harjaya (Narasumber IV) 
- Coba diceritakan proses dimana anda telah diamanahkan sebuah 
Kawali dari sejak msh kecil sampai pada hari ini? 
- Bagaimana anda menjalani kehidupan sehari-hari dengan tetap 
menggunakan Kawali bagian dari kehidupan anda? 
 
Storyline 
Story line dibuat sebagai kerangka dasar penjabaran alur cerita 
yang nantinya akan diturunkan menjadi bentuk operasional dari ide dan 
statement film. Sederhananya, penulis membagi film dokumenter ini 
dalam tiga babakan yakni awal, tengah dan akhir. 
 
Babak Deskripsi 
Awalan 
- Opening title credits 
- Adengan mangaru (pengucapan sumpah setia) 
- Petikan-petikan wawancara narasumber yang menarik 
- Judul Film 
Tengah 
- Sejarah besi dan kawali menurut kepercayaan orang Bugis 
- Deskripsi tentang panre bessi (pandai besi) 
- Ragam jenis Kawali menurut kegunaan dan peruntukannya 
- Proses pembuatan gagang dan sarung Kawali 
-  
Akhir 
- Kawali sebagai Identitas Laki-laki Bugis 
- Closing Statement 
 
Tabel : 4.3 Storyline Film Dokumenter Kawali Identitas Laki-laki Bugis 
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Breakdown Shot 
Breakdown Shot yang disusun untuk produksi film dokumenter ini 
sedikit lebih sederhana jika dibandingkan dengan produksi film fiksi. 
 
 No. Visual 
1. Set up lokasi dan kondisi sosial masyarakayat Bugis  
2. Proses penempaan Kawali oleh Panre Bessi (pandai besi) 
3. Proses pembuatan gagang dan sarung Kawali 
4. Prosesi Mattompang (penyucian benda pusaka) 
5. Foto – foto, naskah manuskrip (lontaraq, kitab dll) yang 
berhubungan dengan penelitian dan produksi film  
6. Timelapse dan gambar –gambar insert pendukung gambar 
7. 
Rekonstruksi  
- Penggunaan Kawali pada bayi Laki-laki 
- Sosok laki-laki Bugis dengan sebilah Kawali 
- Mangosong (sumpah setia prajurit) 
- Penempaaan Kawali jenis Raja 
- Baku tikam dalam satu sarung 
- Pembacaan ayat suci Al-Qur’an (surah Al-Hadid) 
8. Benda peninggalan sejarah yang berhubungan dengan penelitian dan 
produksi film 
9. Visualisasi bagian –bagian utama Kawali 
10. Perekaman Wawancara dengan Narasumber  
- A. Darwis Petta Pabbangkungge 
- A. Baso Bone Mappasissi 
- A. Haedar 
- A. Asriady Dwi Harjaya 
- Rustan (peneliti/pembuat film) : untuk antisipasi materi 
wawancara yang dianggap kurang dan terlewatkan   
 
Tabel : 4.4 Breakdown Shot Produksi Film Dokumenter 
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Anggaran Produksi 
No. Uraian Unit Sub Total Total Keterangan 
Pra Produksi 
1. 
Pembuatan proposal dan 
penggandaan 
5 Rp      50.000 Rp   250.000 3 rangkap 
2. Transportasi 1 Rp    100.000 Rp   300.000 3 kali 
3. Akomodasi 1 Rp    100.000 Rp   300.000 3 kali 
Produksi 
1. Kamera DSLR 550d 1 Rp    250.000 Rp 7.500.000 30 hari 
2. 
Lighting Redhead 1000 
Watt 
1 Rp      70.000 Rp 2.100.000 30 hari 
3. 
Lighting Halogen 500 
Watt 
2 Rp      30.000 Rp    900.000 30 hari 
4. Tripod Kamera 1 Rp      50.000 Rp 1.500.000 30 hari 
5. Monopod 1 Rp      30.000 Rp    900.000 30 hari 
6. Transportasi 1 Rp      35.000 Rp 1.050.000 30 hari 
7. Konsumsi 5 Rp      15.000 Rp 2.250.000 30 hari 
Pasca Produksi 
1. Transcoding  1 Rp    100.000 Rp    100.000 1 kali 
2. Online Editing 1 Rp 1.000.000 Rp 1.000.000 1 kali 
3. Mastering 10 Rp      75.000 Rp    750.000 10 copy 
4 Take Voice (narasi) 1 Rp    500.000 Rp    500.000 1 kali 
5. Konsumsi 2 Rp     20.000 Rp 1.000.000 25 hari 
T O T A L Rp 20.400.000  
 
Tabel : 4.5 Anggaran Produksi  Film Dokumenter 
 
B. Produksi 
1)   Sistem Perekaman 
Dalam produksi karya film dokumenter ini penulisan menerapkan 
sistem perekaman langsung (direct) dan sistem perekaman tidak langsung 
(undirect). Untuk materi audio-video dalam film dokumenter ini, 
keseluruhan proses perekamaman dilakukan secara langsung di lokasi 
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penelitian. Proses perekaman tidak langsung hanya diterapkan untuk 
kebutuhan narasi film, sound effect dan ilustrasi musik. 
2)  Teknik Pengambilan Gambar 
Teknik pengambilan gambar dalam film dokumenter ini 
menggunakan satu kamera (single camera). Penulis hanya menggunakan 
satu kamera untuk merekam materi video atas dasar pertimbangan 
anggaran produksi. Penggunaan satu kamera dalam produksi dokumenter 
ini lumayan menyulitkan terutama pada bagian kejadian yang berlangsung 
cepat. Penulis memaksimalkan proses pengambilan gambar pada bagian-
bagian yang dianggap penting dengan sistem cut to cut. 
3)   Susunan Pengambilan Gambar 
Proses pengambilan gambar film dokumenter ini mengacu pada 
breakdown shot yang telah di buat pada tahap pra produksi. Penyesuaian 
waktu dan kesempatan narasumber menyebabkan proses pengambilan 
gambar tidak dilakukan secara sistematis seperti yang telah disusun 
sebelumnya pada breakdown shot. Meskipun demikian materi video yang 
telah disusun di breakdown shot mampu dirampungkan sesuai target yang 
telah ditentukan. 
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4)   Proses pengambilan Gambar (Shooting) 
Berikut penjabaran proses pengambilan gambar berdasarkan lokasi 
dan waktu pengambilan gambar :  
No Gambar Penjelasan 
1. 
 
 
Hari/Tanggal  
Waktu 
Lokasi 
Keterangan 
 
: Senin, 11 Juni 2012 
: 11.00 - 12.00 WITA 
: kota Watampone 
: Situs kuburan Raja Bone  
  Ke II La Ummasa Petta  
  Panre Bessie Mulaye   
  Panre. 
2. 
 
 
Hari/Tanggal  
Waktu 
Lokasi 
 
 
Keterangan 
 
: Jumat, 15 Juni 2012 
: 06.00 - 10.00 WITA 
: Desa Palla Pao  
  Kecamatan Baringeng   
  Kabupaten Soppeng 
: Proses penempaan besi  
  dari awal sampai akhir   
  hingga menghasilkan  
  pusaka Kawali. 
 
3. 
 
 
Hari/Tanggal  
Waktu 
Lokasi 
 
 
Keterangan 
 
: Rabu, 11 Juli 2012 
: 13.00 - 16.00 WITA 
: Desa Paccing  
  Kecamatan Awangpone   
  Kabupaten Bone 
: Proses pembuatan  
  gagang dan sarung  
  Kawali. 
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4. 
 
 
Hari/Tanggal  
Waktu 
Lokasi 
 
 
Keterangan 
 
: Selasa, 24 Juli 2012 
: 20.00 - 22.00 WITA 
: laboratorim Audio Visual  
  Jurusan Ilmu Komunikasi   
  Unhas. Makasar 
: Interview Narasumber, 
A. Asriady Dwi Harjaya. 
5. 
 
 
Hari/Tanggal  
Waktu 
Lokasi 
 
 
Keterangan 
 
: Kamis, 02 Agustus 2012 
: 19.00 - 21.00 WITA 
: Museum Saoraja  
  Lapawawoi  
  Kota Watampone   
: Interview Narasumber, 
  Andi Baso Bone    
  Mappasisis.  
6. 
 
 
Hari/Tanggal  
Waktu 
Lokasi 
 
 
Keterangan 
 
: Kamis, 02 Agustus 2012 
: 19.00 - 21.00 WITA 
: Museum Saoraja  
  Lapawawoi  
  Kota Watampone   
: Lanreseng Manurung  
  alat penempa besi   
  peninggalan Raja Bone  
  ke II La Ummasa Petta  
  Panre Bessie. 
 
7. 
 
 
Hari/Tanggal  
Waktu 
Lokasi 
 
Keterangan 
 
: Senin, 3 September 2012 
: 19.00 - 21.00 WITA 
: Jln. Biru kota  
  Watampone     
: Interview Narasumber, 
  Andi Haedar.    
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8. 
 
 
Hari/Tanggal  
Waktu 
Lokasi 
 
 
Keterangan 
 
: Jumat, 7 September 2012 
: 14.00 - 17.00 WITA 
: Desa Sanrangeng   
  Kecamatan Dua Boccoe 
  Kabupaten Bone     
: Rekonstruksi penempaan  
  Kawali jenis Raja. 
 
9. 
 
 
Hari/Tanggal  
Waktu 
Lokasi 
 
 
Keterangan 
 
: Sabtu, 8 September 2012 
: 20.00 - 22.00 WITA 
: Rumah Adat    
  “Bola Soba” 
  Kabupaten Bone     
: Rekonstruksi mangosong  
  (pengucapan ikrar setia). 
 
10. 
 
 
Hari/Tanggal  
 
Waktu 
Lokasi 
 
Keterangan 
 
: Minggu, 09 September  
  2012 
: 16.00 - 17.30 WITA 
: Desa Parippung 
  Kabupaten Bone     
: Rekonstruksi sosok  
  kesatria Bugis. 
  
11. 
 
 
Hari/Tanggal  
 
Waktu 
Lokasi 
 
Keterangan 
 
: Rabu, 12 September  
  2012 
: 19.30 - 21.00 WITA 
: Desa Watangbola 
  Kabupaten Wajo     
: Interview narasumber,  
A. Darwis Petta  
Pabbangkungnge. 
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12. 
 
 
Hari/Tanggal  
Waktu 
Lokasi 
 
 
Keterangan 
 
: Rabu, 3 Oktober 2012 
: 19.30 - 20.30 WITA 
: Museum Saoraja  
  Lapawawoi  
  Kota Watampone   
: Ritual Mattompang,  
  Penyucian pusaka 
Kawali. 
  
13. 
 
 
Hari/Tanggal  
Waktu 
Lokasi 
 
 
 
Keterangan 
 
: Sabtu, 6 Oktober 2012 
: 21.30 - 22.30 WITA 
: Masjid Jamiul Ulum    
  Desa Sailong Kecamatan 
  Dua Boccoe  
  Kabupaten Bone 
: Set up gambar   
  pembacaan ayat suci Al- 
  Qur’an, Surah Al Hadid.  
  Surah yang menjelaskan  
  keutamaan besi  
  diciptakan untuk umat  
  manusia.  
   
14. 
 
 
Hari/Tanggal  
Waktu 
Lokasi 
 
 
Keterangan 
 
: Senin, 8 Oktober 2012 
: 14.00 - 15.30 WITA 
: Desa Sailong Kecamatan 
  Dua Boccoe  
  Kabupaten Bone 
: Rekonstruksi   
  penggunaan Kawali  
  sebagai penjaga seorang  
  bayi laki-laki pada  
  masyarakat Bugis.  
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15. 
 
 
Hari/Tanggal  
Waktu 
Lokasi 
 
 
Keterangan 
 
: Selasa, 09 Oktober 2012 
: 08.00 - 09.30 WITA 
: Desa Sailong 
  Dua Boccoe  
  Kabupaten Bone 
: Set up kondisi sosial  
  masyarakat Bugis. 
  
16. 
 
 
Hari/Tanggal  
Waktu 
Lokasi 
 
 
Keterangan 
 
: Kamis, 11 Oktober 2012 
: 12.00 - 13.30 WITA 
: Desa Ujung 
  Dua Boccoe  
  Kabupaten Bone 
: Set up penggambaran  
  lokasi pemukiman  
  masyarakat Bugis.  
  
17. 
 
 
Hari/Tanggal  
Waktu 
Lokasi 
 
 
Keterangan 
 
: Senin, 29 Oktober 2012 
: 19.30 - 21.00 WITA 
: Jln. Biru 
  kediaman A. Haedar  
  kota Watampone 
: Berbagai jenis Kawali  
  koleks A. Haedar.  
  
18. 
 
 
Hari/Tanggal  
Waktu 
Lokasi 
 
 
 
Keterangan 
 
: Selasa, 6 November 2012 
: 16.00 - 18.00 WITA 
: Desa Watang Bola 
  kediaman A. Darwis 
  Petta Pabbangkungnge  
  Kabupaten Wajo 
: Beberapa koleksi Kawali  
  milik A. Darwis Petta  
  Pabbangkungnge. 
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19. 
 
 
Hari/Tanggal  
 
Waktu 
Lokasi 
 
 
Keterangan 
 
: Senin, 12 November   
  2012 
: 13.00 - 14.40 WITA 
: Desa Paccing 
  kediaman Panre Lemang 
  Kabupaten Bone 
: Beberapa koleksi Kawali  
  milik Panre Lemang. 
    
20. 
 
 
Hari/Tanggal  
 
Waktu 
Lokasi 
 
 
 
Keterangan 
 
: Senin, 12 November   
  2012 
: 19.00 - 20.30 WITA 
: Museum Saoraja    
  Lapawawoi kediaman  
  A. Baso Bone Mappasissi 
  Kabupaten Bone 
: Sepasang Kawali yang  
  dihiasi emas dan perak.  
  Koleksi pribadi A. Baso  
  Bone Mappasissi.  
    
21. 
 
 
Hari/Tanggal  
Waktu 
Lokasi 
 
Keterangan 
 
: Sabtu, 01 Desember 2012 
: 10.00 - 13.00 WITA 
: Desa Naga Uleng 
  Kabupaten Bone 
: Kawali dengan pamor  
  pesse milik  
  Panre Syamsu. 
    
22. 
 
 
Hari/Tanggal  
 
Waktu 
Lokasi 
Keterangan 
 
: Jumat, 14 Desember   
  2012 
: 09.00 - 10.00 WITA 
: Kota Makassar  
: Kawali jenis Raja yang   
  merupakan koleksi  
  pribadi penulis. 
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Pada saat proses perekaman wawancara dengan narasumber 
dilapangan, narasumber merasa kesulitan menarasikan semua jawaban 
yang ingin disampaikan dalam format bahasa Indonesia. Berbekal 
pemahaman akan bahasa Bugis, penulis kemudian berinisiatif untuk 
mengkonversi daftar pertanyaan dari bahasa Indonesia menjadi bahasa 
Bugis.      
5)  Pelaralatan Produksi  
Adapun peralatan dalam proses produksi film dokumenter ini 
menggunakan beberapa teknologi dan format seperti berikut: 
 DSLR Canon 500d, aspek rasio 16:9 dengan ukuran gambar 1280 x 
720 30fps. Output video menghasilkan ekstensi file .mov codec 
H.264 
 Tripod kamera merk Velbon 
 Monopod merk Excell 
 Handphone merk Sony Ericcson Tipe J10i2 
 Lighting Zetalux 1000 Watt 
 Halogen ATN 150 Watt 
 Audio Recorder merk SONY 
 
C. Pasca Produksi 
1) Perekaman Narasi Film 
Proses pengambilan suara narasi dilakukan di studio CBC Radio 
(Communication Broadcasting Channel) jurusan Ilmu Komunikasi 
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Universitas Hasanuddin. Adapun teks narasi film dokumenter ini sebagai 
berikut : 
 
KESABARAN / KEULETAN / DAN JIWA YANG SUCI MENJADI 
GAMBARAN SOSOK SEORANG PANREBESSI // 
BESI DAN MANUSIA SEAKAN TAK TERPISAHKAN / BESI 
MENJADI BAGIAN DARI SEJARAH PANJANG PERADABAN 
MANUSIA // 
 
PENEMPAAN BESI DIKALANGAN MASYARAKAT BUGIS 
BERKEMBANG PESAT SEKITAR ABAD KE 13 / “LANRESENG 
MANURUNG’’/ SEBUAH ALAT PENEMPAAN BESI 
PENINGGALAN LA UMMASA MERUPAKAN SALAH SATU 
BUKTI SEJARAH // LONTARA AKKARUNGENG RI BONE 
MENCATAT LA UMMASA MERUPAKAN RAJA BONE KE II 
YANG MEMERINTAH SEKITAR TAHUN 1365 HINGGA TAHUN 
1398 / BERGELAR PETTA PANRE BESSIE MULAIYE PANRE // 
BELIAU MENGAJARKAN BANYAK INOVASI MENGENAI 
TEKNIK PENEMPAAN BESI / TERMASUK PUSAKA KAWALI// 
 
DIYAKINI/SEBELUM BESI DITURUNKAN KE BUMI / BESI DAN 
MANUSIA TELAH BERSUMPAH SALING MENJAGA 
DIHADAPAN SANG PENCIPTA // 
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DALAM PANDANGAN ISLAM / BESI MERUPAKAN ANUGRAH 
YANG SUCI // DALAM AL-QUR’AN / TERDAPAT SURAH AL-
HADID YANG MENJELASKAN KEUTAMAAN BESI 
DICIPTAKAN UNTUK UMAT MANUSIA // 
 
KEAHLIAN DAN KESAKTIAN MENEMPA PUSAKA HANYA 
DIMILIKI OLEH SEORANG PANREBESSI // PELIBATAN 
DIMENSI METAFISIK SENANTIASA MENGHASILKAN PUSAKA 
YANG BERTUAH // DIMENSI TANAH / AIR / API / SERTA 
UDARA MERUPAKAN PERWUJUDAN “SULAPA EPPA” YANG 
DIGABUNGKAN DALAM PROSES PENEMPAAN KAWALI //  
 
MENGACU PADA PERHITUNGAN LONTARA PANANRANG / 
DIJELASKAN BAHWA / MALAM KE 27 USIA BULAN 
DIANGGAP BAIK UNTUK MEMULAI PENEMPAAN PUSAKA // 
 
KESEIMBANGAN MERUPAKAN KESEMPURNAAN 
MAHAKARYA SEORANG PANREBESSI / KEAHLIAN 
PENEMPAAN MAMPU MENGHASILKAN CORAK DAN MOTIF 
TERTENTU YANG DIKENAL SEBAGAI SISI’ DAN PAMOR // 
SISI’ DAN PAMOR DIMA’NAI SEBAGAI SENNUNG-
SENNUNGENG / SEBUAH MEDIUM HARAPAN AKAN 
KEBAIKAN DAN RAHMAT DARI SANG PENCIPTA // 
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BEGITUPUN SEBALIKNYA / TERDAPAT SISI DAN PAMOR 
YANG JUSTRU MENDATANGKAN MUSIBAH KEPADA 
PEMILIKNYA // 
 
GECONG / TOASI / DAN RAJA MERUPAKAN MODEL KHAS 
KAWALI BUGIS / SEIRING PERKEMBANGANNYA / KAWALI 
MODEL LUWU DAN LOMPOBATTANG JUGA MULAI DIBUAT 
OLEH PANRE BUGIS// 
 
MENJADI SEBUAH TRADISI/SEORANG ANAK LAKI-LAKI 
YANG LAHIR AKAN DIBERI KAWALI/ PEMBERIAN KAWALI 
TERSEBUT MENJADI  SEBUAH SIMBOL KEINGINAN DAN 
HARAPAN ORANG TUA TERHADAP SANG ANAK  
 
KAWALI MENJADI IDENTITAS SEORANG LAKI-LAKI BUGIS / 
MENJADI PERLAMBANG KEDEWASAAN / KESATRIAAN/ 
KEBERANIAN DAN TANGGUNG JAWAB / BEGITUPUN 
DENGAN WIBAWAH KEPEMIMPINAN // 
 
MEMILIKI SERAT YANG BAGUS / KAYU KEMUNING MENJADI 
PILIHAN DALAM PEMBUATAN GAGANG / TERDAPAT 
KEPERCAYAAN BAHWA JENIS KAYU INI MAMPU MENOLAK 
BALA // SARUNG KAWALI DIBUAT DENGAN MENGGUNAKAN 
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BAHAN KAYU CENDANA / DISAMPING KUAT / KAYU 
CENDANA MUDAH DI BENTUK DAN DI UKIR SESUAI MOTIF 
YANG DIINGINKAN // 
 
BAGI SEORANG PANRE / PROSES PENYATUAN BILAH BESI 
DENGAN GAGANG MERUPAKAN TAHAPAN YANG 
SAKRAL/TERDAPAT BENDA-BENDA TERTENTU YANG IKUT 
DIMASUKKAN KE DALAM LUBANG GAGANG/BENDA 
TERSEBUT DIMAKNAI SEBAGAI REPRESENTASI KEINGINAN 
DAN HARAPAN SI PEMESAN KAWALI/ 
 
 
SEBAGAI BENDA PUSAKA YANG DISAKRALKAN / KAWALI 
SENANTIASA DIRAWAT DAN DIBERSIHKAN // DILINGKUP 
KERAJAAN PROSES INI DILAKUKAN DALAM SERANGKAIAN 
RITUAL ADAT MATTOMPANG // RITUAL MATTOMPANG 
BUKAN SEKEDAR MEMBERSIHKAN BILAH BESI DARI KARAT 
/ RITUAL INI DIPERCAYA SEBAGAI SALAH SATU MEDIUM 
PENGISIAN KEKUATAN MAGIS DAN PENGHARAPAN BERKAH 
DARI SANG PENCIPTA. 
 
SIRI’ TELAH MENJADI PANDANGAN HIDUP ORANG BUGIS 
MENGENAI PENTINGNYA MENJAGA KEHORMATAN / 
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BEGITUPUN DENGAN KAWALI YANG MENJADI SIMBOL 
PENEGAKAN HARGA DIRI //  
 
MATTUPPU RI PESSE/MAKATENNING RI 
WAREKKENG/TELLARA RI SIRI’//KISAH HEROIK BAKU 
TIKAM DALAM SATU SARUNG/ MELEGENDA/BETAPA HARGA 
DIRI MENJADI NILAI YANG SANGAT DIJAGA// 
 
2)  Capturing 
Proses pemindahan file data video kedalam hardisk komputer 
terbilang lebih mudah, hal ini dikarenakan kamera perekam yang 
digunakan menggunakan sistem memory card sebagai tempat 
penyimpanan data. Proses pemindahan data video kedalam komputer 
cukup dengan sebuah rangkaian kabel data usb 2.0. 
3)  Logging dan Transcoding 
Setelah file data video telah dipindahkan ke dalam hardisk 
komputer langkah selanjutnya yakni mengelompokkannya sesuai urutan 
kejadian dan lokasi. Hal ini bertujuan untuk mempermudah proses offline 
editing mengingat materi video yang di rekam dilapangan tentu saja sangat 
banyak.  
Dalam film dokumenter ini penulis melakukan proses transcoding 
data mentah video dari kamera DSLR yang berekstensi .mov (H.264) ke 
.mov (Apple Proress 4444). Proses transcoding ini bertujuan menaikkan 
79 
 
bitrate data mentah video yang hanya 8 bit menjadi 12 bit sesuai standar 
spesifikasi untuk persiapan color grading (koreksi warna).  
                 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : 4.5 Proses Transcoding Menggunakan Software MPEG Streamclip 
 
4) Editing 
Offline Editing 
Proses offline editing film dokumenter ini dilakukan dengan cara 
membuat sequence editing menurut urutan dan jumlah scene film. Hal ini 
dimaksudkan agar proses penggabungan semua scene tidak terlalu 
menyulitran editor. 
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Gambar : 4.6 Offline Editing Menggunakan Adobe Premire Pro CS 6 
 
Online Editing 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : 4.7 Online Editing Menggunakan Adobe Premire Pro Cs 6 
 
Proses online editing film dokumenter ini meliputi proses 
pengoreksian warna (colour grading), penambahan sound effect, 
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penambahan grafis, subtitle (terjemahan), credit title serta pengcropingan 
video dengan format cinemascope 1280 x 544 (2.35:1) 
 Mastering 
Proses mastering dilakukan dengan menggunakan software Adobe 
Media Encoder CS6. Adapun output dari proses mastering film 
dokumenter ini yakni :  
 Video dengan format high definition (HD), ukuran gambar 1280x 
544 @25fps, aspek rasio 2.35:1 (CinemaScope), Ekstensi file 
.MOV, Codec H.264 
 Video Dengan Format MPEG-4 DVD dengan ekstensi file .VOB  
 
5)  Peralatan Pasca Produksi 
Adapun peralatan dalam pasca produksi film dokumenter ini 
menggunakan beberapa teknologi dan format seperti berikut: 
 Komputer PC Amd Phenom II X4 945, Processor 3.00 GHz, DDR 
3 8 GB, GeForce GTX 650 1 GB, Hardisk 500GB, mouse dan 
keyboard Logitech serta monitor LG Flatron W1953SE 15” 
 Operating system (OS) Windows 7 64 Bit  
 Software MPEG Streamclip 1.2, Adobe Premiere Pro CS 6, Adobe 
Audition CS 6, Adobe After Effect CS 6, dan Adobe Photoshop CS 6 
 Headset Sony MDR-ZX600 
 LED Tv 32” merek Samsung 
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D. Hasil Karya 
1) Trailer Film 
Trailer film dokumenter ini berdurasi 02` 02``. yang merupakan potongan-
potongan scene film yang dianggap menarik baik dari sisi sinematografi 
maupun petikan statement narasumber. Secara teknis trailer film 
dokumenter ini akan di unggah ke internet melalui situs penyedia layanan 
video uploading yakni www.vimeo.com. Trailer film dokumenter ini dibuat 
sebagai salah satu alternatif promosi kepada khalayak (penonton). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : 4.8 Screenshot Trailer Kawali, Identitas Laki-laki Bugis   
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2) Karya Film 
Data Teknis Output Karya Film 
Ukuran File : 912 Mb 
Resolusi : 1280 x 544 Pxl 
Aspek rasio : 2.35:1 (cinemascope) 
Ekstensi File : .Mov 
Codec File : HD H.264 
Deskripsi Umum Karya Film  
Judul  : Kawali, Identitas laki-laki Bugis 
Jenis Karya : Film  
Genre  : Film Dokumenter 
Durasi  : 20` 35 `` 
Bahasa  : Indonesia (alih bahasa) 
Ide/Gagasan  : Ragam jenis Kawali pada masyarakat Bugis diciptakan  
berdasarkan peruntukan dan keperluan sang pemakai 
Kawali 
Film Statement : Sebagai benda pusaka Kawali pada masyarakat Bugis 
tidak sepenuhnya identik untuk dipakai massigajang (baku 
tikam). Kawali adalah identitas kedewasaan  seorang laki-
laki Bugis baik secara status sosial, kepribadian serta 
karakter indivindu 
Potensi Konflik : Setiap kebudayaan memiliki tantangan masing-masing 
dalam menghadapi pengaruh kebudayaan baru yang 
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berpotensi mengikis nilai-nilai yang telah ada. Pergeseran 
nilai, norma dan keyakinan lambat laun akan terjadi 
seiring dengan kurang nya pemahaman dan rasa ingin tahu 
dari generasi pelanjut kebudayaan. Seperti halnya Kawali, 
pemahamam akan benda pusaka tersebut kian jauh dari 
esensi awalnya. Kesan arogansi pun menjadi stereotipe 
yang hampir tidak bisa ditepis ketika menjumpai seorang 
laki-laki Bugis dengan sebilah kawali terselip di 
pinggangnya.  
 
Sinopsis Film 
Kawali merupakan salah satu jenis pusaka yang ada pada masyarakat 
Bugis. Bagi orang Bugis Kawali bukan hanya sekedar perwujudan sebuah 
senjata tajam untuk melumpuhkan lawan. Di luar entitasnya sebagai senjata  
tajam, Kawali merupakan peruwujudan identitas seorang laki-laki Bugis dalam 
tatanan sosial, ekonomi maupun politik. Dokumenter ini mencoba 
menggambarkan bagaiamana Kawali dimaknai sebagai bagian dari kearifan 
lokal yang terus dijaga dan dilestarikan.  
Sejarah besi, proses penempaan, serta pemaknaan Kawali dalam 
berbagai aspek kehidupan orang Bugis menjadi bagian utama yang coba 
digambarkan dalam dokumenter ini.  Sutradara membangun struktur cerita 
sesuai dengan konteks kebudayaan sehari-hari utamanya orang-orang yang 
masih menjaga dan menghargai identitas “kebugisannya”. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
 Setelah melalui berbagai tahapan penciptaan karya komunikasi ini, berikut 
beberapa kesimpulan yang bisa penulis dapat : 
 
1. Pra produksi, Produksi dan Pasca Produksi merupakan tiga tahapan yang 
sangat penting dalam memproduksi sebuah karya film dokumenter. Ketiga 
tahapan tersebut tidak bisa dipisahkan satu sama lain dan harus dilaksanakan 
secara matang untuk menghasilkan karya film yang sinematik dan 
tersampaikan pesannya.  
2. Riset yang mendalam sangat penting dalam memproduksi karya film 
dokumenter. Untuk menghasilkan data riset yang baik dibutuhkan kajian dari 
beberapa disiplin ilmu pengetahuan.  
3. Karya komunikasi seperti film dokumenter memberi sumbangsih yang besar 
terhadap pengembangan dan pelestarian kebudayaan Bugis pada khususnya 
dan Indonesia pada umumnya 
4. Orang Bugis dikenal sebagai pribadi yang ramah, bersahaja dan sangat 
memegang teguh prinsip-prinsip hidup yang diyakininya. Dimana pun mereka 
berada, mereka selalu mencoba mempertahankan identitas “kebugisannya”. 
Dalam konteks yang positif, orang Bugis rela mempertaruhkan apa saja 
termasuk segenap jiwa dan raganya untuk sebuah budaya siri dan pesse.    
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B.  Saran 
1. Penelitian dan produksi karya film untuk tugas akhir masih terbilang jarang 
dilakukan di Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin, penulis 
berharap dengan keberadaan karya ini bisa memacu penelitian lanjutan denga 
tema-tema serupa. 
2. Penelitian dan Produksi karya film dokumenter sebagai tugas akhir pada 
jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin sekiranya bisa dilakukan 
oleh lebih dari satu mahasiswa, mengingat proses pengerjaannya cukup berat 
dan membutuhkan anggaran yang tentu saja tidak sedikit 
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